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ABSTRAK 

 

Judul     

 

: 

 

Pengaruh Model Pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Review) Dengan Permainan 

Word Square Terhadap Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa Kelas IV  MI Nashrul Fajar 

Semarang Tahun 2019/2020 
Nama  : Naily Nihla Azizah 

NIM  : 1503096106 

 

Skirpsi ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) Dengan Permainan 

Word Square Terhadap Kemampuan Membaca Intensif Siswa Kelas 

IV  MI Nashrul Fajar Semarang Tahun 2019/2020. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran yang disajikan monoton, 

yaitu penugasan. Keterlibatan siswa  dalam kegiatan pembelajaran  

hanya membaca dan mengerjakan soal. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV A, B, C, dan D, kemudian diambil sampel kelas IV B dan IV 

C. Pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest untuk 

memperoleh data. Sebelum instrumen tes digunakan, dilakukan 

terlebihdahulu tes uji coba di kelas V A untuk mengetahui validitas, 

reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil tes yang telah 

dilakukan diperoleh rata-rata kelas kontrol adalah 67,21 dengan 

standar deviasi (s) 6,73. Sementara nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah 82,86 dengan standar deviasi (s) 5,43. Dari analisis data akhir 

diperoleh         = 10,215 dan         = 1,670. Karena         >        

maka hipotesis yang diajukan diterima. Karena    diterima, artinya 

penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) dengan permainan word square berpengaruh dan 

dapat meningkatkan keterampilan membaca intensif siswa kelas IV 

MI Nashrul Fajar Semarang. 

Kata Kunci : SQ3R, Permainan Word Square, Membaca Intensif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses 

kependidikan yang terencana, terpadu, dan terkoordinasi secara 

sistematis dengan standar dan ukuran evaluasi yang jelas dan 

tegas. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran di sekolah merupakan satu kesatuan utuh 

yang tidak mungkin bersifat terpisah dan acak. Kurikulum yang 

ada harus terhubung secara sistematis dengan metodologi 

pembelajarannya pun harus dirumuskan secara terperinci dan 

detail.
1
 

Problematika dalam pendidikan yang paling dirasakan 

saat ini adalah mengenai mutu pendidikan. Berbagai upaya 

perbaikan dalam pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan merupakan 

suatu proses yang berkesinambungan dan memiliki tujuan yang 

pasti untuk dicapai. Pendidikan diyakini mampu menanamkan 

kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan 

dan keterampilan baru sehingga dapat diperoleh manusia yang 

beriman dan bertakwa. Begitu pentingnya peranan dan tujuan 

                                                 
1
 Muliawan, Jasa Ungguh, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal.15 
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pendidikan, maka mutu pendidikan haruslah ditingkatkan. 

Pendidikan berperan untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan memiliki kesiapan untuk menghadapi 

kemajuan yang semakin berkembang. 

Belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu perubahan, 

menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. 

Manusia tanpa belajar, akan mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang tidak lain juga merupakan produk kegiatan 

berpikir manusia-manusia pendahulunya. Tuntutan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang selalu berubah 

merupakan tuntutan kebutuhan manusia sejak lahir sampai akhir 

hayatnya. Dengan demikian, belajar merupakan tuntutan hidup 

sepanjang hayat manusia.
2
 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang mempunyai 

tujuan, yaitu membelajarkan siswa untuk mencapai kompetensi 

yang diinginkan. Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat 

kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru, 

siswa, sarana, media, serta lingkungan. Agar pembelajaran 

berlangsung efektif, guru memiliki peran yang sangat penting. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai sumber ilmu, tetapi juga harus 

                                                 
2
 B. Uno, Hamzah, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal.54 
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berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam pengembangan 

minat peserta didik dalam mencari ilmu pengetahuan secara 

mandiri.  

Dalam mengajar sebuah materi misalnya, pendidik/guru 

bisa saja mengguanakan dua atau lebih metode dan model 

pembelajaran sekaligus. Hal ini juga bermanfaat dalam melayani 

keberagaman karakter dan tipologi belajar peserta didik. 

Mengingat peserta didik adalah individu yang memiliki perbedaan 

karakter dan gaya belajar antara satu sama lain. Pendidik dapat 

menggunakan metode ceramah yang diselingi dengan diskusi 

kemudian diikuti sosiodrama. Penggunaan metode ceramah dapat 

merangkul peserta didik yan gaya belajarnya auditorik, sedangkan 

metode diskusi dan sosiodrama pun pada kenyataannya dapat 

melayani siswa yang tipe belajarnya kinestetik. Dengan demikian, 

pendidik dapat melayani semua pserta didik dengan berbagai 

karakter dan tipologi belajarnya.  Pendidik/guru dapat membantu 

peserta didik dalam memahami dan mencerna materi ajar dengan 

rasa nyaman tanpa disertai kebosanan.
3
 

Banyaknya pengetahuan ini akan sangat membantu anak 

dalam menjalani kehidupanya di masa depan. Selain itu, 

kemampuan nalar anak akan berkembang dengan pesat ketika 

anak berhasil mendapat informasi melalui bahan bacaan. 

                                                 
3
 Ula, S. Shoimatul, Revolusi Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2013), hal 66-69 
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Demikian betapa pentingnya membaca bagi kehidupan sehari-

hari, dengan membaca dapat dibuka cwwakrawala ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni serta wawasan tentang dunia luar 

yang menyimpan sejuta misteri. Selain itu informasi yang 

berkembang sangat pesat bisa diperoleh melalui membaca. 

Kemampuan membaca bukanlah kemampuan yang diwariskan 

secara turun menurun, walaupun pada dasarnya manusia memiliki 

kemampuan secara alamiah. Manusia mampu membaca jika 

berlatih. Namun membaca secara intensif memerlukan pelatihan 

dan pengarahan atau pembimbingan yang khusus. Karena 

membaca intensif merupakan membaca secara cermat untuk 

memahami suatu teks atau isi bacaan secara tepat dan akurat. 
4
 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca, maka perlu 

adanya upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran yang baik hendaknya dapat menumbuhkan minat, 

motivasi, dan aktivitas belajar. Untuk menciptakan pembelajaran 

seperti itu, guru harus kreatif baik dalam pemilihan strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, maupun dalam menciptakan 

suasana yang kondusif di dalam kelas pada saat proses 

pembelajaran agar dapat menarik minat siswa dalam pembelajaran 

membaca. 

                                                 
4
 Nyoman Murda, Putu Diah Purwanti, “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Think Pair Share Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Intensif Siswa”,  International Journal of Elementary Education, (Vol.1, No. 

1, tahun 2017), hal.12. 
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Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Review) ini adalah strategi membaca yang dapat mengembangkan 

meta kognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk 

membaca bahan belajar secara cermat, dengan sintaks: survey 

dengan mencermati teks bacaan  dan mencatat-menandai kata 

kunci, question dengan membuat pertanyaan (mengapa, 

bagaimana, dimana) tentang bahan bacaan (materi bahan ajar), 

read dengan membaca teks dan mencari jawabanya, recite dengan 

pertimbangkan jawaban yang diberikan (catat,bahas bersama), dan 

review dengan cara meninjau ulang menyeluruh.
5
 

Model SQ3R memberikan gambaran umum tentang bahan 

yang dipelajari, siswa mampu menumbuhkan pertanyaan dari 

judul/subjudul bab, siswa membaca secara aktif untuk mencari 

jawaban dari pertanyaan, siswa menceritakan jawaban-jawaban 

dari pertanyaan yang telah tersusun tanpa menggunakan buku 

untuk melatih daya ingatnya dan dilakukan peninjauan ulang atas 

seluruh pertanyaan dan jawaban, sehingga diperoleh sebuah 

kesimpulan yang singkat, tetapi dapat menggambarkan seluruh 

jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan.
6
 

                                                 
5
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja 

Pressindo, 2011), hal.171  
6
 Wawan Sudatha,Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD 

Gugus VI Buleleng Tahun2013/2014, e-Journal Mimbar PGSD, (Vol.2 No.1 

Tahun 2014), hlm. 97.   
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas IV di 

MI Nashrul Fajar Meteseh, siswa di kelas IV masih banyak yang 

kurang antusias dalam membaca maupun memahami apa yang 

telah dibaca. Seringkali dalam membaca siswa mengalami 

kesulitan konsentrasi dan perasaan bosan yang akhirnya berimbas 

pada hasil belajar siswa karena proses belajar mereka yang kurang 

memuaskan. Faktor lain yang mempengaruhi adalah cara 

mengajar guru yang kurang bervariasi. Model pembelajaran yang 

biasa diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran 

konvensional. Kondisi ini menyebabkan keterampilan membaca 

rendah, mayoritas dari siwa pun nilainya masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yaitu     7 

Berdasarkan uraian diatas, mendorong penulis melakukan 

penelitian dengan judul: “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 

SQ3R DENGAN PERMAINAN WORD SQUARE 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA INTENSIF 

SISWA KELAS IV DI MI NASHRUL FAJAR METESEH 

SEMARANG.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau 

masalah itu merupakan kesenjangan antara yang diharapkan 

                                                 
7
 Ummul Badriyah, “wawancara”, tanggal  29 Juli 2019 di MI 

Nashrul Fajar Semarang. 
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dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu 

pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan 

data.
8
 Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh model pembelajaran 

SQ3R dengan permainan Word Square terhadap kemampuan  

membaca intensif siswa kelas IV di MI Nashrul Fajar Meteseh 

Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran SQ3R dengan permainan Word 

Square terhadap kemampuan membaca siswa kelas IV di MI 

Nashrul Fajar Meteseh Semarang. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan 

penelitian di masa mendatang, dan juga bermanfaat untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai model 

pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca siswa. 

                                                 
8
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.35 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Sarana untuk menambah wawasan dan sebagai 

wujud pengembangan berfikir dalam penerapan ilmu 

pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari oleh 

peneliti dalam proses perkuliahan. 

b. Bagi jurusan  

Dapat menambah khasanah bacaan dan 

pengetahuan dibidang pendidikan serta sebagai acuan 

penelitian yang relevan. 

c. Bagi madrasah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 

bahan informasi serta referensi tambahan mengenai 

pengaruh model pembelajaran SQ3R terhadap 

kemampuan membaca  siswa dalam rangka menciptakan 

generasi yang berbudi luhur. 
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BAB II 

MODEL PEMBELAJARAN SQ3R, PERMAINAN WORD 

SQUARE DAN KEMAMPUAN MEMBACA INTENSIF 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran SQ3R 

a. Pengertian Model Pembelajaran SQ3R 

Menurut Joyce dan Weil bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya.
1
 Sedangkan menurut Trianto, 

menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran tutorial.
2
 

                                                 
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2013),hal 133. 

2
 Muhammad Afandi, dkk., Model dan Metode Pembelajaran di 

Sekolah, (Semarang: UNISULA PRESS,2013), hlm. 15.  
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SQ3R ialah strategi membaca yang telah 

diperkenalkan oleh Robinson pada tahun 1961. dalam 

sistem membaca terlebih dahulu melakukan survey bacaan 

untuk mendapatkan gagasan umum apa yang akan kita 

baca lalu dengan mengajukan berbagai pertanyaan pada 

diri sendiri yang jawabannya diharapkan terdapat dalam 

bacaan sehingga bacaan tersebut lebih mudah dipahami. 

Selanjutnya dengan mengutarakan kembali dengan kata-

kata sendiri mengenai pokok-pokok penting, maka isi 

bacaan dapat dikuasai dan diingat lebih lama.
3
 

Kegiatan membaca dalam model pembelajaran 

SQ3R merupakan keterampilan proses aktif dan dinamik 

yang melibatkan aktivitas kompleks yang melibatkan 

respons fisikal (sensasi dan persepsi), mental (simbol 

abstrak dan makna), intelektual (critical thinking), dan 

emosi (intensitas emosi). Dalam kegiatan model 

pembelajaran SQ3R ini kegiatan membaca merupakan 

proses menyeimbangkan antara teks yang dibaca dengan 

pengetahuan yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat 

mengkonstruksi makna ketika membaca, artinya terjadi 

suatu interaksi antara pembaca dan teks yang dibacanya. 

Keistimewaan model pembelajaran SQ3R adalah model ini 

                                                 
3
 Nurdia, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa KelasIV SDN Pembina Liang Melalui Penerapan Strategi SQ3R, 

Jurnal Kreatif Tadulako Online, ( Vol.2 no.2, tahun 2017),hlm.108. 
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sangat baik digunakan dalam membaca intensif yaitu 

membaca pemahaman (membaca literal, kritis dan kreatif) 

dan membaca rasional sehingga sangat tepat digunakan 

untuk memfasilitasi siswa mengenal dan memahami ide-

ide yang relevan, konsep, fakta serta pandangan umum 

terhadap bacaan.
4
 

Model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 

Read, Recite (atau Recall), Review) dikemukakan oleh 

Francis P.Robinson tahun 1941. Model pembelajaran 

tersebut bersifat praktis dan bisa di aplikasikan dalam 

berbagai pendekatan belajar. Model ini dirancang untuk 

membantu siswa memahami materi yang digunakan 

beberapa tahap untuk membimbing siswa selama membaca 

dan belajar.
5
 

Model pembelajaran SQ3R memberikan strategi 

yang diawali dengan membangun gambaran umum tentang 

bahan yang dipelajari. SQ3R merupakan proses membaca 

                                                 
4
 Ramlan Effendi, Model Pembelajaran SQ3R Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Literasi Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika, 

(Vol.1 No.2, Tahun 2016) hlm.112 
5
 Amir,Almira, Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Konsep Pemahaman Matematika, Logaritma, (vol.2, tahun 2014), hlm. 122-

123. 
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yang terdiri dari lima langkah : Survey, Question, Read, 

Recite (atau Recall), Review.
6
 Berikut ini penjelasannya : 

1) Survey (Peninjauan) 

Survey atau prabaca adalah teknik untuk mengenal 

bahan sebelum membacanya secara lengkap, dilakukan 

untuk mengenal organisasi dan ikhtisar umum yang 

akan dibaca.  

2) Question (Mengajukan Pertanyaan) 

Bersamaan pada saat survey, ajukan pertanyaan 

sebanyak-banyaknya tentang isi bacaan itu, dengan 

mengubah judul dan subjudul serta sub dari subjudul 

menjadi suatu pertanyaan. 

3) Reading (Membaca) 

Setelah melewati tahap survey dan timbul beberapa 

pertanyaan yang diharapkan akan mendapat jawaban di 

bacaan yang akan dihadapi, langkah berikutnya adalah : 

Read, membaca. Jadi, membaca itu baru langkah ketiga, 

bukan langkah pertama atau satu-satunya langkah untuk 

menguasai bacaan. Cara membaca pun bukan seperti 

membaca novel, hanya mengikuti apa yang sedang 

berlangsung, melainkan secara kritis.
7
 

                                                 
6
 Soedarso, Speed Reading Sistem Membaca Cepat dan Efektif, 

(Jakarta,2006),hlm.59-62 

7
 Soedarso, Speed Reading Sistem Membaca Cepat dan Efektif,... 

hlm.63 



13 

 

4) Recite atau Recall (Mengingat /Menyebutkan Kembali) 

Setiap selesai membaca suatu bagian, berhentilah 

sejenak. Dan cobalah menjawab pertanyaan-pertanyaan 

bagian itu atau menyebutkan hal-hal penting dari bab 

itu. Pada kesempatan itu, anda dapat juga membuat 

catatan seperlunya. Jika masih mengalami kesulitan, 

ulangi membaca bab itu sekali lagi, sebelum menginjak 

langkah selanjutnya, pastikan empat langkah ini dijalani 

dengan benar. Sekalipun bahan itu mudah dimengerti, 

tahap mengutarakan kembali hal-hal penting itu jangan 

dilewatkan agar tidak mudah kita lupakan. 

5) Review (Mengulang Kembali) 

Daya ingat kita terbatas, sekalipun pada waktu 

membaca 85% kita menguasai isi bacaan, kemampuan 

kita dalam waktu 8 jam untuk mengingat detail yang 

penting tinggal 40%. Dan dalam tempo 2 minggu 

pemahaman kita tinggal 20%. 

Oleh karena itu, janganlah melewatkan langkah 

terakhir ini : Review. Setelah selesai keseluruhan dari apa 

yang harus dibaca, ulangi untuk menelusuri kembali judul-

judul dan subjudul dan bagian-bagian penting lainnya 

dengan menemukan pokok-pokok penting yang perlu 

untuk diingat kembali. Tahap ini selain membantu daya 

ingat dan memperjelas pemahaman juga untuk 



14 

 

mendapatkan hal-hal penting yang barangkali kita lewati 

sebelum ini.
8
 

b. Langkah-langkah pembelajaran SQ3R 

Di bawah ini dicontohkan garis besar langkah-

langkah pembelajaran membaca intensif dengan penerapan 

metode SQ3R (Survey-Question-Read-Recite-Review) 

adalah sebagai berikut ini
9
: 

1) Guru bersama siswa melakukan survei (5 hingga 10 

menit). Sebelum membaca , siswa diarahkan melihat 

secara keeluruhan artikel/chapter dengan membaca 

judul, subjudul, atau struktur teksnya dan ulangi proses 

ini bila yang dibaca berupa buku dengan beberapa 

chapter (minta siswa menemukan 3 hingga 6 kata 

kunci) 

2) Siswa dengan dipandu guru merumuskan pertanyaan (5 

hingga 10 menit). Pertanyaan yang dirumuskan 

dikaitkan dengan kata kunci dan ulangi proses ini 

hingga muncul pertanyaan-pertanyaan sejumlah kata 

kunci yang diidentifikasi sebelumnya 

3) Siswa membaca secara mandiri dengan cara lebih 

lambat dari kegiatan membaca sebelumnya (waktu 

                                                 
8
 Soedarso, Speed Reading Sistem Membaca Cepat dan Efektif,... 

hlm.64 
9
Slamet Sanddhono Kundharu, Pembelajaran Keterampilan 

Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014), hal.145 
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disesuaikan dengan kualitas dan kuantitas teks) dan 

penuh konsentrasi dengan memberi perhatian yang 

lebih banyak pada bagian yang relevan dengan rumusan 

pertanyaan 

4) Siswa diminta menyatakan (tanpa bersuara) atau 

menuliskan isi yang dibaca dengan menjawab 

pertanyaan yang telah dirumuskan dengan kata-kata 

sendiri dan ulangi proses ini pada chapter berikutnya 

bila yang dibaca berupa buku 

5) Siswa meninjau ulang bagian-bagian yang perlu 

diperdalam atau mengecek kebenaran jawaban atas 

pertanyaan yang dirumuskan sebelum membaca (5 

menit).
10

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SQ3R 

Masing-masing model pembelajaran mempunyai 

keunggulan dan kelemahan, oleh karena itu guru harus bisa 

memilih model pembelajaran sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Model pembelajaran SQ3R memiliki 

kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan model pembelajaran SQ3R, yaitu : 

                                                 
10

Slamet Sanddhono Kundharu, Pembelajaran Keterampilan 

Berbahasa Indonesia,... hlm.146 



16 

 

1) Siswa diarahkan untuk terbiasa berpikir terhadap bahan 

bacaan sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlatih 

untuk bisa membuat pertanyaan. 

2) Siswa dapat bekerjasama dalam kelompoknya untuk 

saling bertukar pendapat dalam memahami konsep 

materi yang disajikan dalam uraian teks. 

3) Menciptakan dan memotivasi ketertarikan pembaca 

untuk mendapatkan bahan yang bagus. 

4) Pembelajaran akan lebih efektif karena semua panca 

indera kita bekerja.
11

 

Adapun kekurangan model pembelajaran SQ3R, yaitu : 

1) Alokasi waktu yang digunakan untuk memahami 

sebuah teks dengan model pembelajaran SQ3R 

mungkin tidak banyak berbeda dengan mempelajari 

teks biasa 

2) Siswa sulit dikondisikan saat berdiskusi dengan teman 

sebangkunya dalam mempelajari teks materi 

pembelajaran 

3) Model pembelajaran ini hanya berfokus pada informasi 

yang harus didapatkan dari membaca bacaan tersebut. 
12

 

 

                                                 
11

 Amir Almira, Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Konsep Pemahaman Matematika, Logaritma, (vol.2, tahun 2014), hlm.124 
12

 Amir Almira, Penggunaan Model Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Konsep Pemahaman Matematika, Logaritma, (vol.2, tahun 2014), hlm.124 
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2. Permainan Word Square 

a. Pengertian Permainan Word Square 

Permainan, bermain adalah aktivitas 

menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang 

atau padanan kata dalam bahasa inggris disebut games 

yaitu aktifitas yang dilakukan demi kesenangan dan 

memiliki peraturan.
13

 

Tidak semua jenis permainan bermanfaat dan 

mendidik. Banyak juga permainan yang kurang 

mempunyai manfaat, bahkan membahayakan 

perkembangan jiwa anak. Bermanfaat atau tidaknya 

permainan tergantung desain permainan itu sendiri. Jika 

desainnya bagu, banyak sekali aspek pelajaran yang bisa 

diambil dari kegiatan bermain. Beberapa aspek tersebut 

diantaranya adalah belajar interaksi sosial, menghargai 

pendapat orang lain,belajar empati, dan belajar bekerja 

sama dalam kelompok. 

 Word square menurut Laurence adalah kata yang 

disusun satu di bawah yang lain dalam bentuk bujur 

sangkar dan dibaca secara mendatar dan menurun.
14

 Word 

Square terdiri dari 2 kata Word dan Square. Word berarti 

                                                 
13

 Dani Wardani, Bermain Sambil Belajar, (Bandung: Edukasia, 

2009), hlm 17. 

14
 Isnu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2019), hlm. 163 
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kata sedangkan Square adalah lapangan persegi. Jadi Word 

Square adalah lapangan kata.
15

 Hampir sama dengan teka-

teki silang, tetapi bedanya jawabanya sudah ada namun 

disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan 

sembarang huruf atau angka penyamar atau pengecoh. 

b. Kelebihan dan kekurangan Word Square 

Penerapan word square dalam pembelajaran akan 

menghasilkan beberapa keunggulan sebagai berikut:
16

 

1) Mempermudah peserta didik memahami materi 

2) Melatih ketelitian dan kejelian peserta didik, serta 

3) Melatih fokus peserta didik terhadap materi yang 

disampaikan 

Penerapan word square bagaimanapun juga memiliki 

beberapa kelemahan, di antaranya sebagai berikut: 

1) Peserta didik tidak mampu mengembangkan materi, 

serta 

2) Pemahaman materi peserta didik hanya terbatas pada 

aspek pengenalan. 

 

                                                 
15

  Nurmayani, Penggunaan Model Pembelajaran Word Square untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan kelas V SDN 5 Kab. Langkat, School Education, (vol.8, 

tahun 2018), hlm.37. 
16

 Fadilah Qonita, Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Kooperatif 

TGT Dengan Permainan Word Square dan Crossword Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas X SMA BATIK 2 Surakarta,Jurnal Pendidikan Kimia, 

(vol.2 No.2 tahun 2013), hlm.126. 
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3. Kemampuan Membaca Intensif 

a. Pengertian Membaca Intensif 

Menurut Saddhono bahasa memiliki empat aspek 

keterampilan berbahasa yang mencakup keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis. Pada penelitian eksperimen 

difokuskan pada keterampilan membaca saja. Dengan 

demikian tampak jelas bahwa betapa pentingnya belajar 

berbahasa lisan dan tulis untuk menunjang kemampuan 

berbahasa anak. Dan salah satunya keterampilan penting 

berbahasa yang harus dikuasai anak adalah membaca. Tanpa 

memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, 

anak akan mengalami kesulitan dalam belajar untuk 

kemudian hari. Membaca adalah suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan melalui media kata-kata atau bahasa 

tertulis.
17

 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata 

bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok 

kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam 

                                                 
17

Cahyani Ari Putri, Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD, Jurnal Mimbar PGSD, ( vol.2 

no.1 tahun 2014), hlm. 120. 
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suatu pandangan sekilas dan agar makna kata-kata secara 

individual dapat diketahui. Kalau hal ini tidak dipenuhi, 

maka pesan yang tersurat dan tersirat tidak akan tertangkap 

atau dipahami sehingga proses membaca itu tidak terlaksana 

dengan baik.
18

 

Kemampuan membaca yang baik dan benar sangat 

penting peranananya dalam membantu anak mempelajari 

berbagai hal. Melalui aktivitas mambaca yang baik dan 

benar, anak akan mampu mengambil intisari dari bahan yang 

dibacanya. Dengan demikian anak bisa mendapatkan sesuatu 

dari aktifitas membaca yang dilakukannya. Semakin besar 

intisari yang bisa dipahami dari isi bacaan semakin banyak 

pula pengetahuan yang diperoleh. Banyaknya pengetahuan 

ini akan sangat membantu anak dalam menjalani 

kehidupanya di masa depan. Selain itu, kemampuan nalar 

anak akan berkembang dengan pesat ketika anak berhasil 

mendapat informasi melalui bahan bacaan. Demikian betapa 

pentingnya membaca bagi kehidupan sehari-hari, dengan 

membaca dapat dibuka cakrawala ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni serta wawasan tentang dunia luar yang 

                                                 
18

 Ahmad Listiyanto, Speed Reading Ternik dan Metode Membaca 

Cepat,(Jogjakarta: A Plus Books,2016),hlm.14 
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menyimpan sejuta misteri. Selain itu informasi yang 

berkembang sangat pesat bisa diperoleh melalui membaca.
19

 

Membaca adalah aktifitas yang kompleks dengan 

mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah. 

Meliputi : orang harus menggunakan pengertian dan 

khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat. Kita tidak dapat 

membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa 

menggunakan pikiran kita. Pemahaman dan kecepatan 

membaca menjadi amat tergantung pada kecakapan dalam 

menjalankan setiap organ tubuh yang diperlukan untuk itu. 

Menurut Tompkins , kemampuan membaca 

mempunyai kedudukan yang penting dan strategis. Hal ini 

didasarkan pada kenyataan bahwa pada era reformasi ini, 

semakin banyak orang yang merasakan manfaat dari 

kemampuan membaca. Bahkan, membaca telah menjadi 

kebutuhan dan bagian dari kehidupan sehari-hari. Membaca 

tidak hanya kemampuan mengenal huruf-huruf yang 

membangun kata, kemampuan mengenal sederetan kata 

yang membangun kalimat, atau sekedar kemampuan 

melafalkannya dengan baik, tetapi lebih luas dari sekedar 

itu. Membaca menuntut aktivitas mental yang terarah, yang 

sanggup menangkap dan memahami gagasan-gagasan yang 

                                                 
19

Murda, Nyoman, Penerapan Strategi Pembelajaran Think Pair 

Share untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Intensif  Siswa,  

International Journal of Elementary Education, (Vol.1, 2017), hlm. 12 
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terselubung di balik lambang tertulis tersebut. Karena begitu 

pentingnya membaca dalam kehidupan seseorang, membaca 

dapat juga dikatakan sebagai keterampilan atau kecakapan 

hidup (life skill) dan merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap orang. Hakikat 

dari suatu keterampilan, cara memperolehnya pasti melalui 

latihan. Proses membaca melibatkan serangkaian tahapan 

dan membangun interpretasi setelah mereka membaca dan 

kemudian menanggapinya.
20

 

Agar dapat memahami bacaan dengan baik, 

diperlukan jenis aktivitas membaca yang tepat, salah satunya 

adalah dengan membaca intensif. Membaca intensif 

(intensive reading) adalah studi saksama, telaah teliti, dan 

penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas 

terhadap suatu tugas yang pendek kira-kira dua sampai 

empat halaman setiap hari. Membaca intensif lebih 

mengutamakan kepada pemahaman terhadap bacaan, bukan 

pada keterampilan-keterampilan membaca yang indah dan 

terlihat. 
21

 

                                                 
20

 Tarsial Efendi, Peningkatan Kemampuan Membaca Intensif Melalui 

Cooperative Learning Tipe STAD Kelas VI SDN 8 Padang Laweh, Jurnal 

Prima Edukasia, (Vol.3 No.1, Tahun 2015),hlm.98 
21

 Tarigan, H.G, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 

(Bandung: Penerbit Angkasa, 2008), hlm.112 
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Membaca adalah salah satu kegiatan yang 

diperintahkan oleh Allah SWT yang terdapat dalam Al-

Qur‟an Surah Al-Alaq ayat 1-5 sebagaimana berikut :
22

 

نْسَانَ مِنْ عَلَق   1اقْ رأَْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ    4الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ   3اقْ رأَْ وَربَُّكَ الَْْكْرَم   2خَلَقَ الِْْ
نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْ    5عَلَّمَ الِْْ

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia yang telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

Pemurah. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahuinya. 

(Q.S. Al-Alaq:1-5) 

 

Menurut Thanthawi Jauhari, ayat ini mendobrak 

kemujudan masyarakat Arab kala itu yang hanya 

mementingkan tradisi pengindraan, hafalan, dan tutur kata. 

Melalui ayat ini, Al-Qur‟an hadir dengan menyodorkan hal 

lain yang tak kalah penting, yaitu kewajiban membaca dan 

menulis.
23

 

Kata „iqra” (اقْرَأ) terambil dari kata „qara’a‟, (ََقرََأ) 

yang mula-mula berarti "menghimpun". Namun, kamus-

kamus bahasa menginformasikan bahwa kata “iqra” 

memiliki beragam makna, antara lain: menyampaikan, 

menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-

                                                 
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Darus Sunnah, 2012), hlm.597 

23
 Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi, (Depok: Literatur 

Nusantara,2013), hlm.72 
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cirinya, dan sebagainya yang kesemuanya dapat 

dikembalikan kepada hakikat “menghimpun” yang 

merupakan arti akar kata tersebut. Dalam hal ini Quraish 

Shihab menjelaskan, bahwa objek membaca pada ayat-ayat 

yang menggunakan akar kata “qara’a” bisa berupa bacaan 

yang bersumber dari Tuhan, yaitu Al- Qur‟an atau kitab suci 

sebelumnya (QS. Al-Isra‟/17:45 dan QS. Yunus/10:94) atau 

himpunan informasi karya manusia yang bukan bersumber 

dari Allah (QS. Al-Isra‟/17:14).
24

 

St. Y. Slamet  menyatakan bah-wa membaca intensif 

merupakan salah satu kunci memperoleh ilmu pengetahuan 

karena ditekankan pada pemahaman ide-ide naskah, dari ide 

pokok sampai ide-ide penjelas.
25

 Membaca intensif adalah 

studi seksama, telaah teliti, dan penanganan terperinci yang 

dilaksanakan didalam kelas terhadap suatu tugas yang 

pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. 

Kuesioner, latihan pola-pola kalimat, latihan kosakata, telaah 

kata-kata, dikte, dan diskusi umum merupakan bagian dan 

teknik membaca intensif. Membaca intensif pada hakekatnya 

memerlukan teks yang panjangnya tidak lebih dari 500 patah 

                                                 
24

 Ali Romdhoni, Al-Qur’an dan Literasi,... hlm.76 

25
 Peduk Rintayati, Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R terhadap 

Kemampuam Membaca Intensif, Jurnal FKIP, (Vol. 1 No.5, Tahun 2013), 

hlm. 63 
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kata (yang dapat dibaca dalam jangka 2 menit dengan 

kecepatan kira-kira 5 patah kata dalam satu detik).
26

 

Membaca intensif merupakan kunci untuk 

memperoleh ilmu. Membaca jenis ini biasanya disebut 

membaca cermat karena dilakukan dengan hati-hati, teliti, 

dan secara lambat dengan tujuan untuk memahami 

keseluruhan badan bacaan secara mendalam sampai bagian-

bagian yang sekecil-kecilnya.
27

 

b. Manfaat Membaca Intensif 

Membaca merupakan kunci utama pembuka ilmu 

yang sekaligus pembuka tabir rahasia hidup dan kehidupan. 

Seseorang yang ingin maju harus memiliki alternatif yang 

banyak berhubungan dengan buku. Selain itu, ia juga harus 

sering berdialog dan beradu argumentasi dengan buku-buku 

atau istilah lain dengan cara membaca bacaan lain, apa pun 

bentuk dan wujudnya. Berikut ini manfaat dari membaca : 

a) Menemukan sejumlah informasi dan pengetahuan yang 

sangat berguna dalam praktik hidup sehari-hari. 

b) Berkomunikasi dengan pemikiran, pesan, dan kesan 

pemikir-pemikir kenamaan dari segala penjuru dunia. 

                                                 
26

 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan 

Berbahasa, (Bandung: Angkasa,2008),hlm.35-36 

27
 Ahmad Listiyanto, Speed Reading Ternik dan Metode Membaca 

Cepat..... hlm.29 
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c) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi mutakhir dunia. 

d) Mengetahui peristiwa besar dalam sejarah, peradaban, 

dan kebudayaan suatu bangsa. 

e) Memecahkan berbagai masalah kehidupan dan 

menghantarkan seseorang menjadi pandai.
28

 

c. Faktor yang mempengaruhi membaca Intensif 

Kemempuan membaca seseorang dapat dipengaruhi 

berbagai faktor, yaitu: 

1) Faktor internal, yakni faktor yang bersumber dari 

dalam diri manusia itu sendiri. Faktor tersebut terdiri 

atas minat, bakat, sikap, tujuan membaca, motivasi, 

dan lainnya. 

2) Faktor eksternal, yakni faktor yang bersumber dari 

luar diri pembaca itu sendiri. Yang termasuk faktor 

eksternal itu sendiri adalah teks bacaan, sarana dan 

fasilitas membaca, kebiasaan, lingkungan, dan tradisi 

membaca.
29

 

 

 

 

                                                 
28

 Ahmad, Listiyanto, Speed Reading Ternik dan Metode Membaca 

Cepat.....hlm.31-33 

29
 Nurhadi, Strategi Meningkatkan Daya Baca,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), hlm. 35 
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B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk 

memperoleh suatu informasi tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian dan digunakan untuk memperoleh 

landasan teori ilmiah. Dalam kajian pustaka ini peneliti menelaah 

beberapa skripsi dari penelitian terdahulu, antara lain : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Cahyani Ari 

Putri dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD Gugus 1 

Denpasar Selatan  Tahun 2013/2014”. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen semu (quasy eksperiment).  

Hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar siswa yang mengikuti metode pembelajaran SQ3R dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan diperoleh        = 6,046. 

Sedangkan        = 2,000. Pengujian hipotesis dilakukan pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05) atau taraf kepercayaan 95% 

dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. Dengan demikian 

       │>│      │, berarti terdapat perbedaan keterampilan 

membaca yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 

dibelajarkan menggunakan metode pembelajaran SQ3R dengan 
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kelompok kontrol yang dibelajarkan menggunakan pembelajaran 

konvensional.
30

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dian Teguh 

Firmansyah dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran 

SQ3R Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Kelas VII SMP N 1 Pagerbarang Tahun Ajaran 

2011/2012.” Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan 

desain penelitian true experimental design. Eksperimen ini 

dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu 

perlakuan, dalam hal ini adalah kemampuan pemecahan 

masalahsiswa pada kelas yang dikenai model pembelajaran 

koopeartif tipe SQ3R sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

yang dikenai model pembelajaran ekspositori sebagai kelompok 

kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rata-rata nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SQ3R 

pada materi pokok hubungan antar sudut mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dengan banyak siswa yang mencapai 

KKM tersebut lebih dari sama dengan 75%, dan rata-rata nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe SQ3R pada 

materi pokok hubungan antar sudut lebih baik daripada rata-rata 

                                                 
30

 Cahyani Ari Putri, Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas V SD, Jurnal Mimbar 

PGSD, (Vol.2 No.1 tahun 2014) hlm.127-128 
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nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori.
31

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Peduk Rintayati 

yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R Terhadap 

Kemampuan Membaca Intensif”.  Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen. Hasil dari penelitian rata-rata hasil belajar 

siswa melalui penerapan metode SQ3R lebih tinggi dari pada nilai 

rata-rata hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran 

langsung. Nilai rata-rata  sebelum tindakan adalah 66,34 

sedangkan niali rata-rata setelah tindakan adalah 76,86. Ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode SQ3R dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.
32

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah dikaji terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu 

model pembelajaran SQ3R. Persamaan lain yang terdapat pada 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dikaji 

terletak pada jenis penelitian, yaitu penelitian kuantitatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang telah dikaji meliputi : 
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 Dian Teguh Firmansyah, “Keefektifan Model Pembelajaran SQ3R 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII 

SMP N 1 Pagerbarang Tahun Ajaran 2011/2012”, Journal of Mathematics, 

(Vol.1 No.2, Tahun 2012) hlm. 103-104 
32

 Peduk Rintayati, Pengaruh Metode Pembelajaran SQ3R terhadap 

Kemampuam Membaca Intensif, Jurnal FKIP, (Vol. 1 No.5, Tahun 2013), 

hlm. 70-72 
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1. Variabel penelitian ini adalah model pepmbelajaran SQ3R 

sebagai variabel (X) serta kemampuan membaca intensif  

sebagai variabel (Y) 

2. Objek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV MI Nashrul 

Fajar Meteseh Semarang  

3. Penelitian ini memadukan permainan Word Square dengan 

model pembelajaran SQ3R 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul. Hipotesis kerja, atau disebut dengan hipotesis 

alternatif (Ha). Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan 

antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok.
 

Sedangkan hipotesis nol (Ho) sering juga disebut 

hipotesis statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya 

perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.
33

 Dalam penelitian ini, penulis 

merumuskan hipotesis alternatif sebagai jawaban hasil penelitian 

yaitu: “Ada pengaruh model pembelajaran SQ3R dengan 

permainan Word Square terhadap kemampuan membaca intensif 

siswa kelas IV di MI Nashrul Fajar Meteseh Semarang tahun 

2019/2020” 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), hlm. 71-74 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Design penelitian ini adalah penelitian True experimental 

design dimana dalam penelitian ini mengontrol semua variabel 

luar yang akan mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri dari true 

experimental adalah sampel yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari 

populasi. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang 

mana metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

Desain penelitian yang digunakan pretest-posttest control 

grup design, dalam desain ini terdapat dua kelas yang masing-

masing dipilih secara random. Penelitian yang sesungguhnya 

pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda menggunakan 

statistik t-test. Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka perlakuan 

yang diberikan berpengaruh secara signifikan.
2
 

                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D,...hlm75-76 



32 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Nashrul Fajar Meteseh 

Semarang yang beralamat di Jl. Tunggu Raya Timur II Meteseh 

Tembalang Semarang 50271. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 10 Desember 2019 sampai 11 Januari 2020. Peneliti 

memilih lokasi tersebut untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran SQ3R terhadap kemampuan membaca intensif 

dengan permainan word square siswa kelas IV di MI Nashrul 

Fajar Semarang. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan atau keseluruhan objek 

yang akan dikaji/ diteliti. Populasi merupakan objek yang 

berada pada suatu wilayah dan memnuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian.
3
 Berdasarkan pengertian 

tersebut maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Nashrul 

Fajar.  

2. Sampel Penelitian 

Pemilihan sampel yang digunakan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan cara acak, 

                                                 
3
 Ridwan, Belajar Melatih Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm.54 
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karena sampel sudah terdistribusi dalam kelas maka 

digunakan teknik simple random sampling untuk menentukan 

sampel penelitian. Teknik ini dikatakan simple (sederhana) 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen.
4
 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel merupakan suatu yang nilainya berubah-ubah 

atau beda-beda, biasanya diberikan simbol X atau Y. Variabel 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependent (terikat).
5
 Dalam penelitian 

ini variabel bebas adalah: “Model Pembelajaran SQ3R dengan 

Permainan Word Square “ dengan indikator: 

a. Siswa diajak mengamati teks nonfiksi (Survey) 

                                                 
4
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm.62  
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D....hlm.39 
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b. Guru memberi beberapa pertanyaan terhadap siswa 

sesuai dengan bacaan (Question) 

c. Siswa diminta untuk membaca teks yang telah diberikan 

(Read) 

d. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

melalui permainan word square (Recite) 

e. Siswa dan guru membaca cerita secara bersama-sama 

(Review) 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat atau tidak bebas disebut juga sebagai 

variabel tergantung, output, ataupun respon, adalah variabel 

yang akan dijelaskan atau diprediksi variasinya. Khususnya 

dalam kasus pengaruh atau sebab akibat, variabel terikat ini 

disebut variabel yang variasinya disebabkan atau dipengaruhi 

oleh variabel lain.
6
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

“Kemampuan membaca intensif” dengan indikator : 

a. Siswa mampu menentukan kalimat utama dan kalimat 

pendukung dalam paragraf 

b. Siswa mampu menggali isi dari suatu bacaan atau 

paragraph 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau  metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain : 

1. Dokumentasi  

Riduwan berpendapat bahwa “dokumentasi ditujukan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat peneltian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data yang 

relevan penelitian”.
7
 Dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pengumpulan data-data siswa, serta jawaban 

soal yang telah diberikan kepada peserta didik. 

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lainnya yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh indivual atau kelompok.
8
 Dalam penelitian ini 

tes digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca 

intensif siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Meteseh Semarang. 

3. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

                                                 
7
 Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung : Alfabeta,2013), hlm.58 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 156 
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teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-

obyek alam yang lain.
9
 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Instrumen  

Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data 

harus melalui proses uji ahli dan harus diuji validitas dan 

rehabilitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur  apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti dan isntrumen 

dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama. 

a. Uji validitas  

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini, dilakukan 

secara teoretis dan empiris. Uji validitas secara teoretis dilakukan 

oleh validitas ahli. Untuk uji validitas empiris dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 17. Untuk menguji validitas instrumen 

digunakan rumus korelasi product moment dengan rumus 

sebagai berikut :
10
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D....hlm.145 
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 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,....hlm.228 
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 (   ) (  )(  )

√*  (   ) (  ) +*  (   ) (  ) +

 

Keterangan : 

     = Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 

   = Jumlah responden 

    = Skor nomor tertentu 

    = Skor total 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data krena intrumen tersebut sudah 

baik.
11

 Rumus untuk mengukur rebilitas angket yaitu dengan 

rumus alpha sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

    = reliabilitas instrumen 

  = banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑  
  = jumlah varians butir 

  
  = varians total 

Kemudian hasil     yang didapat dari perhitungan 

dibandingkan dengan harga tabel r product moment. Harga rtabel 

dihitung dengan taraf signifikansi 5%. Dikatakan reliabel jika r11 

> rtabel.
 12

 

c. Tingkat Kesukaran Soal 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik………… hlm. 11 

12
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2013), hlm.109 
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Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya 

sesuatu soal disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks 

kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks kesukaran ini 

menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, 

sebaliknya indeks 1,00 menunjukkan bawa soal terlalu mudah. 

Rumus mencari indeks kesukaran adalah sebagai berikut: 

   
 

  
 

Di mana : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan 

betul 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks 

kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

2) Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 

3) soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah
13

 

d. Daya Beda Soal 

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang kemampuan tinggi dengan 
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 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan ....hlm.207-

208 
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peserta didik yang kemampuan rendah. Daya pembeda soal dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut
14

 : 

   
  
  
  
  
  
       

 

Di mana: 

D =  Daya beda 

   =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan benar 

   =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

   =  banyaknya peserta kelompok atas 

   =  banyaknya peserta kelompok bawah 

   = 
  

  
= indeks kesukaran peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 

   = 
  

  
= indeks kesukaran peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

 
Kriteria yang digunakan dalam indeks diskriminasi daya 

pembeda
15

 : 

0.00 < DP ≤ 0,20 (Jelek) 

0,20 < DP ≤ 0,40 (Cukup) 

0,40 < DP ≤ 0,70 (Baik) 

0,70 < DP ≤ 1,00 (Baik Sekali) 

2. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

                                                 
14 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan .....hlm.211-

214 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktik....hlm. 204 
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a. Analisis Data Tahap Awal 

Uji analisis data tahap awal berguna untuk menetukan 

metode pengujian hipotesis yang sesuai dengan data yang 

diperoleh. Analisis data tahap awal yang dipakai dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji 

kesamaan rata-rata. 

1) Uji normalitas  

Uji normalitas data dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa data sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal.
16

 Adapun rumus yang digunakan 

adalah Chi-Kuadrat, yaitu : 

   ∑(
       
  

)
 

 

   

 

Keterangan : 

    = chi kuadrat 

     = frekuensi yang diperoleh  (obtained frequency) 

     = frekuensi yang diharapkan ( expected frequency) 

   = banyaknya kelas interval 

 

2) Uji Homogenitas 

Setelah uji normalitas, peneliti melakukan pegujian 

terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa bagian 

sampel yakni seragam tidaknya variansi sampel-

                                                 
16

 Muhammad Ali Gunawan, Statistik  Penelitian Bidang Pendidikan, 

Psikologi dan sosial, (Yogyakarta: Parama Publishing,2015), hlm.67  
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sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji 

homogenitas ini menggunakan uji Fisher (F). 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a) Perumusan hipotesis 

      
  =   

  

      
      

  

Keterangan: 

Ho : Varians kedua populasi homogen 

Ha : Varians kedua populasi tidak homogen 

b) Cari F hitung dengan menggunakan rumus:
17

 

   
  
 

  
  

Keterangan : 

  
  = Varians terbesar 

  
  = Varians terkecil 

c) Tetapkan taraf signifikan ( ) 

d) Hitung        dengan rumus        =   
 
 
(         ) 

e) Tentukan kriteria pengujian Ho yaitu: 

Jika         <        maka Ho diterima 

Jika         >        maka Ho ditolak 

3) Uji Kesamaan Rata-rata 

                                                 
17

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,...hlm.140 
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Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok memiliki rata-rata 

yang sama atau tidak. Hipotesis Ho dan Ha adalah: 

   :   =    (Tidak ada perbedaan kecerdasan 

interpersonal antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) 

   :     ≠    (Ada perbedaan kecerdasan interpersonal 

kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Keterangan : 

  : Rata-rata kelas eksperimen 

   : Rata-rata kelas kontrol 

   
 ̅   ̅ 

√
 
  
 
 
  

 
 

Dengan 
18

 

    
(    ) 

 
 
  (    ) 

 
 

        
 

 

Keterangan: 

t : statistik 

 ̅  : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

 ̅  : skor rata-rata dari kelompok kontrol 

   : banyaknya subjek dari kelompok eksperimen 

   : banyaknya subjek dari kelompok kontrol 

S
 

 
 : varians kelompok eksperimen 

S
 

 
 : varians kelompok kontrol 

                                                 
18

 Sukestiyarno, Statistika Dasar,...hlm.198 
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   : varians gabungan 

Kriteria pengujian adalah diterima Ho jika         > 

      . Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah 

(        ).
19

 

b. Analisis Data Tahap Akhir 

Adapun tahapan dari analisis data tahap akhir 

sebagai berikut : 

1) Uji normalitas 

Untuk pengujian normalitas langkah-langkahnya 

sama seperti pada pengujian data tahap awal. Dengan 

melihat hasil dari uji normalitas data, peneliti dapat 

mengambil keputusan mengenai rumus apa yang tepat 

untuk melakukan uji hipotesis. Langkah-langkah 

pengujian hipotesis sama dengan langkah-langkah uji 

homogenitas pada analisis data tahap awal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kedua kelompok mempunyai varian yang sama atau 

tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian yang 

sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. 

Langkah-langkah pengujian hipotesis sama dengan 

langkah-langkah uji homogenitas pada analisis data 

tahap awal. 

                                                 
19

 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito), hlm.273 
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3) Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan homogenitas terpenuhi 

maka dilakukan uji hipotesis. Untuk uji hipotesis, 

peneliti menggunakan uji “t” . teknik statistik yang 

digunakan adalah teknik t-tes untuk menguji 

signifikansi perbedaan dua buah mean yang berasal dari 

dua buah distribusi. Langkah pengujian uji “t” : 

a) Menentukan formula hipotesis 

b) Tetapkan taraf signifikan ( ) 

c) Tentukan kriteria pengujian Ho yaitu: 

Jika         <        maka Ho diterima 

Jika         >        maka Ho ditolak 

d) Memiliki statistik yang sesuai, dengan menggunakan 

rumus :
20

 

   
 ̅   ̅ 

√
 
  
 
 
  

 
 

Dengan  

    
(    ) 

 
 
  (    ) 

 
 

        
 

  

                                                 
20

 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,.....hlm.122 
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e) Membuat kesimpulan 

Pengambilan keputusan yaitu jika         <        

maka Ho diterima, ini berarti bahwa kelas 

eksperimen tidak lebih baik dari kelas kontrol, 

sebalikanya jika         >        maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Kesimpulan : 

Data hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan 

dengan ttabel dengan taraf signifikan ( ) yang dipakai 

untu penelitian ini adalah 5% dengan peluang (1- ) 

dk= (  +  -2), jika thitung > ttabel, maka Ha diterima 

yang berarti ada pengaruh model pembelajaran 

SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

dengan permainan Word Square terhadap 

kemampuan membaca intensif yang ditandai dengan 

adanya perbedaan hasil belajar dari kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran SQ3R sedangkan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional 

(ceramah). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan jenis 

penelitian true experimental dengan design pretest-posttest control 

design. Subjek dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kelas, 

yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol pada 

penelitian ini merupakan kelas IV B dengan jumlah 28 siswa dan 

kelas eksperimen adalah kelas IV C dengan jumlah 35 siswa. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 10 Desember 2019 sampai 

11 Januari 2020. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memperoleh data 

dengan teknik tes tertulis setelah dilakukan suatu pembelajaran 

yang berbeda, antara kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) dan kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaui pengaruh 

dari model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, 

Review) dalam pembelajaran membaca teks pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Kelas IV MI Nashrul Fajar Semarang tahun 

pelajaran 2019/2020. Dimana kelas eksperimen diberi perlakuan 

yaitu penggunaan model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, 
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Read, Recite, Review) dalam pembelajaran sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Langkah yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 

tidaknya model pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) dalam pembelajaran membaca kelas IV dengan uji 

perbedaan rata-rata. 

Sebelum diberi perlakuan, peneliti memberikan pretest 

terhadap kedua kelas. Hasil tes dijadikan sebagai nilai dasaruntuk 

perhitungan skor kemajuan siswa. Kemampuan memebaca kedua 

kelas dapat diukur setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yang selanjutnya kedua kelas 

diberi posttes berbentuk tes uraian singkat. 

Berikut ini disajikan daftar nama siswa dan hasil tes 

kemampuan membaca. Data pada penelitian ini terkumpul dari 

pretest dan posttest yang diberikan kepada dua sampel penelitian. 

 

Tabel 4.1 Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

No. Kode Nama No. Kod

e 

Nama 

1 E-1 Abdullah Syihab L 1 K-1 Adam Dwi Saputra 

2 E-2 Achmad Sugiartho 2 K-2 Adhwa’a Saniyah 

3 E-3 Ahmad Nadzif 3 K-3 Adinda Fatimah A 

4 E-4 Aisyah Aulia R 4 K-4 Aprilia Assyifa 

5 E-5 Amirudin Hafidz 5 K-5 Ataka Syauqi Ahmad 

6 E-6 Amy Isna N M 6 K-6 Bintang Sarauly B 

7 E-7 Arifa Nukhba B 7 K-7 Daffa Maulana Otista 

8 E-8 Aurelia Davika H 8 K-8 Deanish Naura Hasna 

9 E-9 Azalia Ainun M 9 K-9 Dewi Afifatul H 
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No. Kode Nama No. Kod

e 

Nama 

10 E-10 Bunga Puspita 10 K-10 Fitria Addina N P 

11 E-11 Dava Satrio Wibawa 11 K-11 Fitriyani Aulia Sari 

12 E-12 Dewo Ma’shum A 12 K-12 Ganesha Areka S 

13 E-13 Gavrila Leilani C 13 K-13 Hafidhotul Aeniah 

14 E-14 Izza Bunga Prayogo 14 K-14 Intan Azzahro 

15 E-15 Kevin Arya P A 15 K-15 Khoirunnisa Syifa q 

16 E-16 Khoirun Nisa A S 16 K-16 M Mikail 

Toriqurrohman 

17 E-17 Lanjar Aryo K 17 K-17 Mei Lintang Zenita 

18 E-18 Luthfia Rizki R 18 K-18 M Ibnu Ilyas 

19 E-19 M Abdullah Jamil 19 K-19 M Ikhsan Ilyas 

20 E-20 M Ainul Yaqin 20 K-20 Nashrullah Agisyakub 

21 E-21 M Rizal Arrasyid 21 K-21 Naura Lifia Innes 

22 E-22 M Saktiaga F 22 K-22 Nia Yuliani 

23 E-23 M Zaki Dhiyaul Haq 23 K-23 Nusa Bangsa S 

24 E-24 Natalia Gustina 24 K-24 Raffa Aldiano P 

25 E-25 Natasya Lestari 25 K-25 Rasya Alief P 

26 E-26 Naufal Nur Hanif 26 K-26 Tsabita Katryana W 

27 E-27 Raditya Farqin N H 27 K-27 Wafda Kaysa A 

28 E-28 Rizki Maulana A 28 K-28 Meisya Roro Khairan 

29 E-29 Satria Tifayu Pratama    

30 E-30 Sayyidah Rodhiyatam 

M 

   

31 E-31 Shiela Asshabarani    

32 E-32 Shiela Asshabarini    

33 E-33 Vino Putra Aptama    

34 E-34 Zilda Syafika Putri    

35 E-35 Gendis Eliyani P    

 

  



49 

 

Tabel 4.2 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Pretest Posttest Kode Pretest Posttest 

E-1 60 76 K-1 50 66 

E-2 60 86 K-2 53 73 

E-3 56 76 K-3 50 66 

E-4 43 93 K-4 56 60 

E-5 50 86 K-5 53 56 

E-6 60 80 K-6 50 60 

E-7 60 83 K-7 60 66 

E-8 50 93 K-8 63 73 

E-9 56 86 K-9 53 60 

E-10 50 83 K-10 50 70 

E-11 56 86 K-11 56 63 

E-12 50 80 K-12 56 50 

E-13 53 76 K-13 53 66 

E-14 56 93 K-14 60 73 

E-15 50 83 K-15 53 66 

E-16 56 93 K-16 53 73 

E-17 53 80 K-17 50 63 

E-18 56 86 K-18 60 66 

E-19 53 83 K-19 63 66 

E-20 56 80 K-20 53 63 

E-21 60 70 K-21 60 66 

E-22 60 80 K-22 56 66 

E-23 60 86 K-23 50 70 

E-24 60 86 K-24 63 76 

E-25 63 80 K-25 50 73 

E-26 63 86 K-26 53 76 

E-27 63 80 K-27 53 76 

E-28 70 86 K-28 63 80 

E-29 60 80    

E-30 63 76    

E-31 63 80    

E-32 60 86    
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Pretest Posttest Kode Pretest Posttest 

E-33 63 76    

E-34 63 86    

E-35 63 80    

Jumlah 2018 2900 Jumlah 1543 1882 

N 35 N 28 

Rata-

rata 
57,66 82,86 

Rata-

rata 
55,11 67,21 

 

Dari data di atas diperoleh gabaran umum hasil nilai 

pretest dan posttest kemampuan membaca intensif kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dari data tersebut, diketahui bahwa 

data pretest diperoleh rata-rata  kelas eksperimen yaitu 57,66 dan 

kelas kontrol 545,11. Setelah kedua kelas diberikan pretest, 

selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan yang berbeda. Kemudian didapat rata-rata nilai posttest 

kelas eksperimen yaitu 82,86 dan kelas kontrol 67,21. Berikut ini 

rekapitulasi kemampuan membaca intensif kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Tabel 4.3 Perbandingan Kemampuan Membaca Intensif Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol Posttest 

Kelas  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah  2900 1882 

N 35 28 

X 82,86 67,21 

Varians (  ) 29,479 45,286 

Standar Deviasi (s) 5,43 6,73 
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Berdasarkan hail posttest diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelompok eksperimen 

82,86 sedangkan kelompok kontrol 67,21 dengan selisih 15,65 

(82,86-67,21). 

 

B. Analisis Instrumen Tes 

1. Validitas 

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 
    

 (   ) (  )(  )

√*  (   ) (  ) +*  (   ) (  ) +

 

Analisis validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah soal yang disusun dalam kategori soal yag valid atau 

dalam kategori soal yang tidak valid. Perhitungan validitas 

diperoleh dengan cara menghitung harga     yaitu korelasi 

skor total dengan skor butir soal tertentu didapatkan, 

kemudian di konsultasikan n = 33 dengan harga rtabel dari 

tabel product moment dengan   = 5% yaitu 0,344. Butir soal 

dikatakan valid jika harga                  . Soal tes uji coba 

terdiri dari 12 soal. 

Dengan demikian  hasil tes dari 12 soal didapat 6 

butir soal yang valid yaitu butir soal nomor 1,2,6,8,9,12 yang 

masing-masing mempunyai         = 0,481; 0,710; 0,529; 

0,791; 0,638; 0,735. Sedangkan soal yang tidak valid ada 6 
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soal yaitu nomor 3,4,5,7,10,11 dengan         = 0,317; 

0,333; 0,329; 0,234; 0,287; 0,800. 

2. Reliabilitas  

Suatu tes dikatakan reliabel jika dapat memberikan 

hasil yang tetap apabila diteskan berkali-kali. Instrumen 

dikatakan reliabel jika r11 > rtabel. Perhitungan reliabilitas 

diperoleh dengan   = 5% dan n = 33 diperoleh rtabel= 0,344, 

dari hasil perhitungan r11 = 0,614. Karena  r11 > rtabel , maka 

reliabilitas tes instrumen yang diujikan reliabel.  

3. Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran soal untuk mengetahui 

tingkat kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang, atau 

mudah. 

Tabel 4.4 Kriteria Interval IK 

Interval IK Kriteria 

0,00-0,30 Sukar  

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah  

 

Dari analisis tingkat kesukaran soal tersebut 

didapatkan soal dalam kategori mudah ada pada nomor 9, 

soal dalam kategori sedang ada pada nomor 1,2, 5,7,8, 10, 11, 

12, dan soal pada kategori sukar ada pada nomor 3,4 dan 6. 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang kemampuan tinggi dengan 
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peserta didik yang kemampuan rendah. Rumus yang 

digunakan yaitu : 

   
  
  
  
  
  
       

Dari analisis tersebut soal nomor 3,4,5,7,10,11 

mempunyai daya beda jelek. Soal nomor 1,2,6,8,9 memiliki 

daya beda yang cukup. Dan soal nomor 12 memiliki daya 

beda yang baik. 

berdasarkan hasil analisis instrumen tes validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, maka 

dapat diperoleh dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.5 Analisis Intrumen Tes 

No.soal Validitas Tingkat Kesukaran Daya Beda 

1 Valid  Sedang  Cukup 

2 Valid Sedang Cukup  

3 Invalid  Sukar  Jelek 

4 Invalid Sukar Jelek 

5 Invalid Sedang Jelek 

6 Valid Sukar Cukup  

7 Invalid Sedang Jelek 

8 Valid Sedang Cukup  

9 Valid Mudah  Cukup  

10 Invalid Sedang Jelek 

11 Invalid Sedang Jelek 

12 Valid Sedang Baik  
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C. Analisis Data 

1. Analisis Data Awal 

Analisis tahap awal ini digunakan untuk mengetahui 

apakah data berdistribusi normal atau tidak, data yang 

digunakan pada analisis tahap awal ini diperoleh dari pretest.  

Tabel 4.6 

Data Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No  Kode  Nilai  No  Kode  Nilai  

1 E-1 60 1 K-1 50 

2 E-2 60 2 K-2 53 

3 E-3 56 3 K-3 50 

4 E-4 43 4 K-4 56 

5 E-5 50 5 K-5 53 

6 E-6 60 6 K-6 50 

7 E-7 60 7 K-7 60 

8 E-8 50 8 K-8 63 

9 E-9 56 9 K-9 53 

10 E-10 50 10 K-10 50 

11 E-11 56 11 K-11 56 

12 E-12 50 12 K-12 56 

13 E-13 53 13 K-13 53 

14 E-14 56 14 K-14 60 

15 E-15 50 15 K-15 53 

16 E-16 56 16 K-16 53 

17 E-17 53 17 K-17 50 

18 E-18 56 18 K-18 60 

19 E-19 53 19 K-19 63 

20 E-20 56 20 K-20 53 

21 E-21 60 21 K-21 60 

22 E-22 60 22 K-22 56 

23 E-23 60 23 K-23 50 

24 E-24 60 24 K-24 63 

25 E-25 63 25 K-25 50 
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No  Kode  Nilai  No  Kode  Nilai  

26 E-26 63 26 K-26 53 

27 E-27 63 27 K-27 53 

28 E-28 70 28 K-28 63 

29 E-29 60    

30 E-30 63    

31 E-31 63    

32 E-32 60    

33 E-33 63    

34 E-34 63    

35 E-35 63    

Jumlah  2018 Jumlah  1543 

N  35 N  28 

Rata-rata 57,66 Rata-rata 55,11 

 

a. Uji Normalitas Awal 

1) Uji Normalitas Awal Kelas Kontrol 

Uji normalitas data digunakan untuk 

mengetahui bahwa data tersebut dikatakan normal 

atau tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan 

uji Chi-Kuadrat. Berdasarkan hasil penelitian data 

awal (pretest) diperoleh hasil sebagai berikut : 

Nilai maksimal  = 63 

Nilai minimal  = 50 

Rentang nilai (R) = 63-50 = 13 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log 28 = 6,775 

dibulatkan 7 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 
  

 
 = 1,9 dibulatkan 2 
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Setelah dilakukan perhitungan uji 

normalitas data awal kelas kontrol untuk taraf 

signifikan   = 5% dengan dk = 7-1 = 6, diperoleh  

      
  = 12,5916. 

Data berdistribusi normal jika        
  < 

      
  ,        

  yang diperoleh 5,531.  Karena  

       
  <       

  maka nilai awal peserta didik 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Awal Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil penelitian data awal (pretest) 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Nilai maksimal  = 70 

Nilai minimal  = 43 

Rentang nilai (R) = 70-43 = 27 

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log 35 = 7,095 

dibulatkan 7 

Panjang kelas (P) = 
 

 
 = 
  

 
 = 3,9 dibulatkan 4 

Setelah dilakukan perhitungan uji 

normalitas data awal kelas kontrol untuk taraf 

signifikan   = 5% dengan dk = 7-1 = 6, diperoleh  

      
  = 12,5916. 

Data berdistribusi normal jika        
  < 

      
  ,        

  yang diperoleh 1,889.  Karena  
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  <       

  maka nilai awal peserta didik 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

Kelas         
  DK       

  Keterangan  

Kontrol 5,531 
6 12,5916 Normal 

Eksperimen  1,889 

 

b. Uji Homogenitas Awal Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

suatkelas bersifat homogen atau sama. Pengujian 

homogenitas dilakukan dengan uji varian. Data 

dikatakan homogen jika         <       . 

Tabel 4.8 Sumber Data Perhitungan Varian 

Kelas  Eksperimen  Kontrol  

Jumlah  2018 1543 

N 35 28 

X 57,66 55,11 

Varians (  ) 30,232 21,136 

Standar Deviasi (s) 5,50 4,60 

 

Data diatas dapat dihitung dengan rumus uji varian 

sebagai berikut : 

        = 
               

               
 = 
      

      
 = 1,430 

Pada   = 5% dengan : 

dk pembilang = nb - 1 = 35 - 1 = 34 

dk penyebut  = nk – 1 = 28 – 1 = 27 
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       = (0.05)(34:27)  = 1,862 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk 

sampel diatas diperoleh         = 1,430  dan        = 

1,862.          <        , maka data awal kelas kontrol 

dan kelas ekasperimen mempunyai varian yang 

homogen. 

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Pengujian kesamaan dua rata-rata 

menggunakan rumus t-test. Uji kesamaan rata-rata 

digunakan untuk mengetahui rata-rata kedua sampel 

signifikan atau tidak. 

Dari uji homogenitas sebelumnya diketahui 

bahwa kedua varian dalam keadaan sama, sehingga 

rumus yang digunakan yaitu : 

    
(    ) 

 
   

(    ) 
 
 

        
 

    
(    )        (    )      

        
 

   = 26,206 

  = 5,12 

Tahap selanjutnya mencari         : 

   
 ̅   ̅ 

√
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√
 

  
 
 

  

    
 = 

   

      
 = 1,9646 

Dari perhitungan diperoleh dk = 35+28-2 = 61, 

dengan   = 5% sehingga diperoleh        = 2,00. 

        <       , maka data tersebut tidak ada 

perbedaan rata-rata  kelas kontrol dan kelas 

eksperimen . 

2. Analisis Data Akhir 

Peneliti memperoleh nilai posttest setelah kedua kelas 

diberi perlakuan. Adapun nilai posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4.9 

Data Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No  Kode  Nilai  No  Kode  Nilai  

1 E-1 76 1 K-1 66 

2 E-2 86 2 K-2 73 

3 E-3 76 3 K-3 66 

4 E-4 93 4 K-4 60 

5 E-5 86 5 K-5 56 

6 E-6 80 6 K-6 60 

7 E-7 83 7 K-7 66 

8 E-8 93 8 K-8 73 

9 E-9 86 9 K-9 60 

10 E-10 83 10 K-10 70 

11 E-11 86 11 K-11 63 

12 E-12 80 12 K-12 50 

13 E-13 76 13 K-13 66 

14 E-14 93 14 K-14 73 

15 E-15 83 15 K-15 66 

16 E-16 93 16 K-16 73 
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No  Kode  Nilai  No  Kode  Nilai  

17 E-17 80 17 K-17 63 

18 E-18 86 18 K-18 66 

19 E-19 83 19 K-19 66 

20 E-20 80 20 K-20 63 

21 E-21 70 21 K-21 66 

22 E-22 80 22 K-22 66 

23 E-23 86 23 K-23 70 

24 E-24 86 24 K-24 76 

25 E-25 80 25 K-25 73 

26 E-26 86 26 K-26 76 

27 E-27 80 27 K-27 76 

28 E-28 86 28 K-28 80 

29 E-29 80    

30 E-30 76    

31 E-31 80    

32 E-32 86    

33 E-33 76    

34 E-34 86    

35 E-35 80    

Jumlah  2900 Jumlah  1882 

N  35 N  28 

Rata-rata 82,86 Rata-rata 67,21 

 

a. Uji Normalitas Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Uji normalitas data dilakukan dengan uji Chi-

Kuadrat. Pada uji normalitas tahap kedua ini data 

yang digunakan adalah hasil penelitian data akhir 

(posttest). Perhitungan uji normalitas data akhir untuk 

taraf signifikan   = 5% dengan dk = 7-1 = 6, 

diperoleh        
  = 12,5916. 
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Data berdistribusi normal jika        
  < 

      
  , sebaliknya jika        

  >       
  maka data 

berdidtribusi tidak normal. Berikut ini hasil pengujian 

data akhir : 
 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Akhir 

Kelas         
  DK       

  Keterangan  

Kontrol 6,685 
6 12,5916 Normal 

Eksperimen  8,870 
 

b. Uji Homogenitas Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Untuk menguji homogenitas varian data akhir 

digunakan rumus sebagai berikut : 

        = 
               

               
 = 
      

      
 = 1,536 

Pada   = 5% dengan : 

dk pembilang = nb - 1 = 28 - 1 = 27 

dk penyebut  = nk – 1 = 35 – 1 = 34 

       = (0.05)(27:34)  = 1,817 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk 

sampel diatas diperoleh         = 1,536  dan        = 

1,817.          <        , maka data akhir kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varian yang 

homogen. 
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Tabel 4.11 Data Hasil Uji Homogenitas Akhir 

Kelas                  Keterangan  

Kontrol 
1,536 1,817 Homogen 

Eksperimen  

 

c. Uji Perbedaan Rata-rata Akhir 

Hasil dari perhitungan nilai posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

kedua kelas berdistribusi normal. Setelah uji 

normalitas dan homogenitas, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji perbedaan rata-rata antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Data dikatakan berbeda jika 

nilai         >       , dengan taraf signifikan   = 5% 

dengan dk =          – 2. Dari uji homogenitas akhir, 

diketahui jika kedua kelas memiliki varian yang sama. 

Maka rumus yang digunakan yaitu : 

    
(    ) 

 
 
  (    ) 

 
 

        
 

    
(    )        (    )      

        
 

   = 36,475 

  = 6,039 

Tahap selanjutnya mencari         : 

   
 ̅   ̅ 

√
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√
 

  
 
 

  

     
 = 
     

    
 = 10,215 

Dari perhitungan diperoleh dk = 35+28-2 = 

61, dengan   = 5% sehingga diperoleh        = 1,670. 

        >       , maka    ditolak dan     diterima, 

artinya penggunaan model pembelajaran SQ3R 

berpengaruh dan dapat meningkatkan keterampilan 

membaca intensif siswa kelas IV MI Nashrul Fajar 

Semarang . 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksankan diperoleh 

data hasil penelitian, data ini kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan yang berlaku diseluruh populasi. 

Latar belakang dilaksanakannya penelitian ini adalah 

pemahaman beberapa peserta didik mengenai kemampuan 

membaca  isi teks bacaan yang masih kurang. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: 

1. Analisis data awal. Pada tahap awal sebelum dilakukan 

penelitian, peneliti mengumpulkan perangkat yang diperlukan 

seperti nilai pretest dari kelas IV B dan IV C sebagai data 

awal pelaksanaan penelitian. Nilai awal dari kedua kelas 

digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik, apakah 

kedua kelas memiliki kondisi yang sama atau tidak. 

Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan yang 
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diperoleh nilai rata-rata untuk kelas IV B adalah 55,11 dengan 

standar deviasi (s) 4,60 sementara nilai rata-rata kelas IV C 

adalah 57,66 dengan standar deviasi (s) 5,50. Dari analisis 

data awal diperoleh         = 1,9646 dan         = 2,00 

sehingga data awal menunjukkan         <       . Analisis uji 

normalitas dan uji homogenitas juga menunjukkan bahwa 

kedua kelas dalam kondisi normal dan homogen. Oleh karena 

itu kedua kelas layak untuk dijadikan sebagai kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

2. Analisis data akhir. Untuk memperoleh data akhir, peneliti 

melakukan proses pembelajaran di kelas IV B sebagai kelas 

kontrol dan kelas IV C sebagai kelas eksperimen. Kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mendapat perlakuan yang 

berbeda, yaitu kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

pretest dan posttest dengan soal yang sama.  

Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh Cahyani Ari Putri dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran SQ3R Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Kelas V SD Gugus 1 Denpasar Selatan  Tahun 2013/2014”. 

Berdasarkan pemelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan membaca yang signifikan antara 
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kelompok eksperimen yang dibelajarkan menggunakan 

metode pembelajaran SQ3R dengan kelompok kontrol yang 

dibelajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil 

penelitian sebelumnya selaras dengan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti yaitu terdapat peningkatan 

kemampuan literasi matematika siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen yang semula 

57.66 menjadi 82,86. 

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan, nilai 

rata-rata kelas kontrol adalah 67,21 dengan standar deviasi (s) 

6,73. Sementara nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 82,86 

dengan standar deviasi (s) 5,43. Dari analisis data akhir 

diperoleh         = 10,215 dan         = 1,670. Karena 

        >        maka hipotesis yang diajukan diterima. 

Karena    diterima, artinya penggunaan model 

pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)  

berpengaruh dan dapat meningkatkan keterampilan membaca 

intensif siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Semarang . 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah peneliti lakukan dengan optimal, akan 

tetapi peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kendala 

atau hambatan. Hal tersebut karena adanya keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti, antara lain : 



66 

 

1. Pada proses belajar mengajar yang masih belum lancar karena 

siswa bersikap gaduh dan masih memerlukan bimbingan dari 

guru. 

2. Proses penelitian yang dilakukan peneliti juga terbatas oleh 

waktu. Karena waktu yang digunakan terbatas , maka hanya 

dilakukan penelitian sesuai dengan keperluan yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3. Ruang kelas yang kurang kondusif sehingga menghambat 

proses pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review)   dengan Permainan Word Square Terhadap 

Kemampuan Membaca Intensif Siswa Kelas IV di MI Nashrul 

Fajar Meteseh Semarang. Tahun Pelajaran 2019/2020”, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran SQ3R 

dengan permainan Word Square layak digunakan dalam 

pembelajaran membaca. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 

kelas eksperimen yang lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas 

kontrol. 

Hasil belajar pada kelas eksperimen setelah dilakukan 

treatment memperoleh rata-rata hasil belajar = 82,86 sedangkan 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensional 

memperoleh rata-rata hasil belajar = 67,21. 

Berdasarkan pada uji rata-rata dengan menggunakan uji-t 

diperoleh         = 10,215 dan         = 1,670. Karena         > 

       maka hipotesis yang diajukan diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran SQ3R 
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(Survey, Question, Read, Recite, Review) dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada 

kemampuan membaca intensif  kelas IV MI Nashrul Fajar 

Meteseh Semarang. 

 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan 

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan pendidik dalam proses belajar mengajar 

khususnya pada materi membaca dapat menerapkan model 

pembelajaran SQ3R agar siswa lebih memahami isi bacaan 

dengan baik. 

2. Model pembelajaran SQ3R juga dapat diterapkan dalam 

materi lain ataupun mata pelajaran yang lain yang dirasa 

cocok penggunaannya. 

3. Kepada pihak madrasah alangkah baiknya memberikan 

dukungan sepenuhnya agar sistem pembelajaran dengan 

berbagai model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kepada 

Allah Swt yang telah memberi rahmat sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian dan penyusunan skripsi ini serta peneliti 
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mampu melewati hambatan-hambatan dalam penelitian dan 

penyusunan skripsi ini.  

Peneliti menyadari dalam skripsi ini masih ada 

kekurangan. Untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun guna memperbaiki penelitian karya 

tulis berikutnya. Peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi peneliti dan pembaca. Amin yarobbal’alamin. 
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Lampiran 1 

Daftar Nilai Awal Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Nilai 

1 K-1 Adam Dwi Saputra 50 

2 K-2 Adhwa’a Saniyah 53 

3 K-3 Adinda Fatimah A 50 

4 K-4 Aprilia Assyifa 56 

5 K-5 Ataka Syauqi Ahmad 50 

6 K-6 Bintang Sarauly B 50 

7 K-7 Daffa Maulana Otista 60 

8 K-8 Deanish Naura Hasna 63 

9 K-9 Dewi Afifatul H 53 

10 K-10 Fitria Addina N P 50 

11 K-11 Fitriyani Aulia Sari 56 

12 K-12 Ganesha Areka S 56 

13 K-13 Hafidhotul Aeniah 53 

14 K-14 Intan Azzahro 60 

15 K-15 Khoirunnisa Syifa q 53 

16 K-16 M Mikail Toriqurrohman 50 

17 K-17 Mei Lintang Zenita 50 

18 K-18 M Ibnu Ilyas 60 

19 K-19 M Ikhsan Ilyas 63 

20 K-20 Nashrullah Agisyakub 53 

21 K-21 Naura Lifia Innes 60 

22 K-22 Nia Yuliani 56 

23 K-23 Nusa Bangsa S 50 

24 K-24 Raffa Aldiano P 53 

25 K-25 Rasya Alief P 50 

26 K-26 Tsabita Katryana W 53 

27 K-27 Wafda Kaysa A 53 

28 K-28 Meisya Roro Khairan 53 



 

Lampiran 2 

Daftar Nilai Awal Kelas Eksperimen 
No. Kode Nama Nilai 

1 E-1 Abdullah Syihab L 60 

2 E-2 Achmad Sugiartho 46 

3 E-3 Ahmad Nadzif 50 

4 E-4 Aisyah Aulia R 43 

5 E-5 Amirudin Hafidz 50 

6 E-6 Amy Isna N M 46 

7 E-7 Arifa Nukhba B 60 

8 E-8 Aurelia Davika H 50 

9 E-9 Azalia Ainun M 53 

10 E-10 Bunga Puspita 50 

11 E-11 Dava Satrio Wibawa 50 

12 E-12 Dewo Ma’shum A 50 

13 E-13 Gavrila Leilani C 53 

14 E-14 Izza Bunga Prayogo 53 

15 E-15 Kevin Arya P A 50 

16 E-16 Khoirun Nisa A S 53 

17 E-17 Lanjar Aryo K 53 

18 E-18 Luthfia Rizki R 53 

19 E-19 M Abdullah Jamil 50 

20 E-20 M Ainul Yaqin 53 

21 E-21 M Rizal Arrasyid 60 

22 E-22 M Saktiaga F 60 

23 E-23 M Zaki Dhiyaul Haq 60 

24 E-24 Natalia Gustina 63 

25 E-25 Natasya Lestari 63 

26 E-26 Naufal Nur Hanif 63 

27 E-27 Raditya Farqin N H 63 

28 E-28 Rizki Maulana A 70 

29 E-29 Satria Tifayu Pratama 60 

30 E-30 Sayyidah Rodhiyatam M 66 

31 E-31 Shiela Asshabarani 63 

32 E-32 Shiela Asshabarini 63 

33 E-33 Vino Putra Aptama 66 



34 E-34 Zilda Syafika Putri 66 

35 E-35 Gendis Eliyani P 66 

  



Lampiran 3 

Daftar Nilai Akhirl Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Nilai 

1 K-1 Adam Dwi Saputra 66 

2 K-2 Adhwa’a Saniyah 73 

3 K-3 Adinda Fatimah A 66 

4 K-4 Aprilia Assyifa 60 

5 K-5 Ataka Syauqi Ahmad 56 

6 K-6 Bintang Sarauly B 60 

7 K-7 Daffa Maulana Otista 66 

8 K-8 Deanish Naura Hasna 73 

9 K-9 Dewi Afifatul H 60 

10 K-10 Fitria Addina N P 70 

11 K-11 Fitriyani Aulia Sari 63 

12 K-12 Ganesha Areka S 50 

13 K-13 Hafidhotul Aeniah 66 

14 K-14 Intan Azzahro 73 

15 K-15 Khoirunnisa Syifa q 66 

16 K-16 M Mikail Toriqurrohman 73 

17 K-17 Mei Lintang Zenita 63 

18 K-18 M Ibnu Ilyas 66 

19 K-19 M Ikhsan Ilyas 66 

20 K-20 Nashrullah Agisyakub 63 

21 K-21 Naura Lifia Innes 66 

22 K-22 Nia Yuliani 66 

23 K-23 Nusa Bangsa S 70 

24 K-24 Raffa Aldiano P 76 

25 K-25 Rasya Alief P 73 

26 K-26 Tsabita Katryana W 76 

27 K-27 Wafda Kaysa A 76 

28 K-28 Meisya Roro Khairan 80 

 



Lampiran 4 

Daftar Nilai Akhirl Kelas Eksperimen 
No. Kode Nama Nilai 

1 E-1 Abdullah Syihab L 76 

2 E-2 Achmad Sugiartho 86 

3 E-3 Ahmad Nadzif 76 

4 E-4 Aisyah Aulia R 93 

5 E-5 Amirudin Hafidz 86 

6 E-6 Amy Isna N M 80 

7 E-7 Arifa Nukhba B 83 

8 E-8 Aurelia Davika H 93 

9 E-9 Azalia Ainun M 86 

10 E-10 Bunga Puspita 83 

11 E-11 Dava Satrio Wibawa 86 

12 E-12 Dewo Ma’shum A 80 

13 E-13 Gavrila Leilani C 76 

14 E-14 Izza Bunga Prayogo 93 

15 E-15 Kevin Arya P A 83 

16 E-16 Khoirun Nisa A S 93 

17 E-17 Lanjar Aryo K 80 

18 E-18 Luthfia Rizki R 86 

19 E-19 M Abdullah Jamil 83 

20 E-20 M Ainul Yaqin 80 

21 E-21 M Rizal Arrasyid 73 

22 E-22 M Saktiaga F 80 

23 E-23 M Zaki Dhiyaul Haq 86 

24 E-24 Natalia Gustina 86 

25 E-25 Natasya Lestari 80 

26 E-26 Naufal Nur Hanif 86 

27 E-27 Raditya Farqin N H 80 

28 E-28 Rizki Maulana A 86 

29 E-29 Satria Tifayu Pratama 80 

30 E-30 Sayyidah Rodhiyatam M 76 

31 E-31 Shiela Asshabarani 80 

32 E-32 Shiela Asshabarini 86 

33 E-33 Vino Putra Aptama 76 

34 E-34 Zilda Syafika Putri 86 

35 E-35 Gendis Eliyani P 80 



 

Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS CONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : MI Nashrul Fajar 

Subtema 1   : Perjuangan Para Pahlawan 

Kelas/Semester  : IV/Genap 

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi Waktu   : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 



4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Muatan : Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru yang 

terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.7.1 Memahami isi dari 

suatu bacaan  

3.7.2 Memahami kalimat 

utama dan pendukung 

dalam suatu paragraf 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami isi dari suatu bacaan  

2. Siswa mampu memahami kalimat utama dan 

pendukung dalam suatu paragraf 

D. Materi Pembelajaran 

Teks nonfiksi (terlampir) 

E. Model Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan 



F. Media Pembelajaran 

Alat   :  Spidol dan papan tulis 

Sumber Belajar  : Buku Tema 5 Pahlawanku 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 
 Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam dan berdo’a. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Guru melakukan absensi. 

 Guru menginformasikan kepada 

peserta didik mengenai materi 

yang akan disampaikan. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 
 Guru menyampaikan materi 

mengenai membaca teks non fiksi  

 Guru menunjukkan teks bacaan  

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya.  

 Siswa membaca teks bacaan 

nonfiksi  

 Siswa mengerjakan soal latihan 

sebagai evaluasi pembelajaran. 

 Guru memberi penguat tentang 

materi yang telah di sampaikan. 

50 

Menit 

Kegiatan 

Akhir 
 Siswa diajak menyimpulkan 

bersama 

10 

Menit 



 Guru menyampaikan materi 

selanjutnya yang akan di pelajari. 

 Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan hamdalah dan salam 

 

  



Pertemuan ke 2 

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 
 Guru mengawali 

pembelajaran dengan salam 

dan berdo’a. 

 Guru menanyakan kesiapan 

siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Guru melakukan absensi. 

 Guru menginformasikan 

kepada peserta didik 

mengenai materi yang akan 

disampaikan. 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 
 Guru menyampaikan materi 

mengenai membaca teks non 

fiksi 

 Guru menunjukkan teks 

bacaan  

 Guru memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya.  

 Siswa membaca teks bacaan 

nonfiksi  

 Siswa mengerjakan soal 

latihan sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

 Guru memberi penguat 

tentang materi yang telah di 

sampaikan. 

50 

Menit 

Kegiatan 

Akhir 
 Siswa diajak menyimpulkan 

bersama 

10 

Menit 



 Guru menyampaikan materi 

selanjutnya yang akan di 

pelajari. 

 Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam 

 

H. Penilaian   

Nama siswa  : ............................... 

Nomor Absen : ............................... 

Kelas   : ............................... 

 

No. 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menangkap isi wacana  baik secara langsung 

maupun tersirat. 

     

2. Memahami isi bacaan.      

3. Menjawab pertanyaan sesuai bacaan      

4. Menyimpulkan isi dari bacaan      

Jumlah Skor      

 

Jumlah Skor = 
                     

                    
 X 100 

Keterangan : 

Rentang Nilai Kategori 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 kurang 

30-39 Gagal 

 

  



Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca Intensif 

No.  Aspek  Indikator  Skor  

1. Menangkap 

isi wacana  

baik secara 

langsung 

maupun 

tersirat. 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan sangat baik 

5 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan baik 

4 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan cukup 

3 

Kurang mampu menangkap isi wacana secara 

langsung maupun tersirat 

2 

Belum mampu menangkap isi wacana secara 

langsung maupun tersirat dengan 

1 

2. Memahami 

isi bacaan. 

Pemahaman terhadap bacaan sangat baik 5 

Pemahaman terhadap bacaan baik 4 

Pemahaman terhadap bacaan cukup 3 

Pemahaman terhadap bacaan kurang 2 

Belum memahami materi sama sekali 1 

3. Menjawab 

pertanyaan 

sesuai 

bacaan 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan tepat  

5 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan baik 

4 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan baik namun kurang tepat  

3 

Kurang sesuai dalam menjawab pertanyaan  2 

Belum bisa menjawab pertanyaan sesuai bacaan 1 

4. Menyimpulk

an isi dari 

bacaan 

Menyimpulkan isi bacaan dengan sangat baik  5 

Menyimpulkan isi bacaan dengan baik 4 

Cukup mampu menyimpulkan isi bacaan 3 

Kurang mampu menyimpulkan isi bacaan 2 

Belum mampu menyimpulkan isi bacaan 1 

 



 



Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan  : MI Nashrul Fajar 

Subtema 1   : Perjuangan Para Pahlawan 

Kelas/Semester  : IV/Genap  

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi Waktu   : 4 x 35 menit (2x pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang 

dianutnya.  

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 



4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Muatan : Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menggali pengetahuan 

baru yang terdapat pada teks 

nonfiksi. 

3.7.1 Memahami isi dari suatu 

bacaan 

3.7.2 Memahami kalimat 

utama dan pendukung dalam 

suatu paragraf 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu memahami isi dari suatu bacaan 

teks nonfiksi 

2.  Siswa mampu menemukan pengetahuan baru 

yang terdapat pada teks nonfiksi 

D. Materi Pembelajaran 

Teks nonfiksi (terlampir) 

E. Model Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  :  Model SQ3R 



Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan 

 

 

F. Media Pembelajaran 

Alat :  Spidol dan papan tulis, permainan word 

square 

Sumber Belajar  : Buku Tema 5 Pahlawanku 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 
 Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

dan berdo’a. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Guru melakukan absensi. 

 Guru menginformasikan kepada peserta didik 

mengenai materi yang akan disampaikan. 

10 Menit 

Kegiatan 

Inti 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

 Guru menunjukkan contoh teks nonfiksi  

 Siswa diajak mengamati teks nonfiksi 

(Survey) 

 Guru memberi beberapa pertanyaan 

terhadap siswa sesuai dengan bacaan 

(Question) 

 Siswa diminta untuk membaca teks yang 

telah diberikan (Read) 

 Guru membagikan lembar kerja kelompok 

berupa word square 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan  

melalui lembar kerja kelompok (permainan 

50 Menit 



word square). (Recite) 

 Siswa dan guru membaca cerita secara 

bersama-sama (Review) 

 Perwakilan satu kelompok maju ke depan 

untuk mengutarakan hasil diskusinya. 

 Guru memberi penguat tentang materi yang 

telah di sampaikan. 

Kegiatan 

Akhir 
 Siswa diajak menyimpulkan bersama 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam 

10 Menit 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Uraian Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 
 Guru mengawali pembelajaran dengan salam 

dan berdo’a. 

 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

 Guru melakukan absensi. 

 Guru menginformasikan kepada peserta 

didik mengenai materi yang akan 

disampaikan. 

10 Menit 

Kegiatan 

Inti 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

 Guru menunjukkan contoh teks nonfiksi  

 Siswa diajak mengamati teks nonfiksi 

(Survey) 

 Guru memberi beberapa pertanyaan 

terhadap siswa sesuai dengan bacaan 

(Question) 

 Siswa diminta untuk membaca teks yang 

telah diberikan (Read) 

 Guru membagikan lembar kerja kelompok 

berupa word square 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan  

melalui lembar kerja kelompok (permainan 

word square). (Recite) 

 Siswa dan guru membaca cerita secara 

bersama-sama (Review) 

50 Menit 



 Perwakilan satu kelompok maju ke depan 

untuk mengutarakan hasil diskusinya. 

 Guru memberi penguat tentang materi yang 

telah di sampaikan. 

Kegiatan 

Akhir 
 Siswa diajak menyimpulkan bersama 

 Guru memberikan tindak lanjut. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

hamdalah dan salam 

10 Menit 

H. Penilaian   

Nama siswa  : ............................... 

Nomor Absen : ............................... 

Kelas   : ............................... 

 

No. 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Menangkap isi wacana  baik secara langsung 

maupun tersirat. 

     

2. Memahami isi bacaan.      

3. Menjawab pertanyaan sesuai bacaan      

4. Menyimpulkan isi dari bacaan      

Jumlah Skor      

 

Jumlah Skor = 
                     

                    
 X 100 

Keterangan : 

Rentang Nilai Kategori 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 kurang 

30-39 Gagal 

 
  



Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca Intensif 

No.  Aspek  Indikator  Skor  

1. Menangkap 

isi wacana  

baik secara 

langsung 

maupun 

tersirat. 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan sangat baik 

5 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan baik 

4 

Mampu menangkap isi wacana secara langsung 

maupun tersirat dengan cukup 

3 

Kurang mampu menangkap isi wacana secara 

langsung maupun tersirat 

2 

Belum mampu menangkap isi wacana secara 

langsung maupun tersirat dengan 

1 

2. Memahami 

isi bacaan. 

Pemahaman terhadap bacaan sangat baik 5 

Pemahaman terhadap bacaan baik 4 

Pemahaman terhadap bacaan cukup 3 

Pemahaman terhadap bacaan kurang 2 

Belum memahami materi sama sekali 1 

3. Menjawab 

pertanyaan 

sesuai 

bacaan 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan tepat  

5 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan baik 

4 

Mampu menjawab pertanyaan sesuai bacaan 

dengan baik namun kurang tepat  

3 

Kurang sesuai dalam menjawab pertanyaan  2 

Belum bisa menjawab pertanyaan sesuai bacaan 1 

4. Menyimpulk

an isi dari 

bacaan 

Menyimpulkan isi bacaan dengan sangat baik  5 

Menyimpulkan isi bacaan dengan baik 4 

Cukup mampu menyimpulkan isi bacaan 3 

Kurang mampu menyimpulkan isi bacaan 2 

Belum mampu menyimpulkan isi bacaan 1 

 



 
  



Lampiran 7 

Teks bacaan 

Ayo,bacalah bacaan berikut dengan saksama! 

Raden Wijaya Sebagai Pendiri Kerajaan Majapahit 

Suatu hari Raden Wijaya dengan pengikutnya sedang 

membuka hutan Tarik untuk dijadikan desa tempat tinggal. Ketika 

sedang bekerja, salah seorang pengikut Raden Wijaya memetik dan 

memakan buah yang disebut buah maja. Ternyata buah itu rasanya 

pahit. Oleh karena itu, desa yang sedang dibangun tersebut dinamakan 

Majapahit. Tempat inilah yang kemudian menjadi pusat pemerintahan 

kerajaan Majapahit. Raden Wijaya adalah raja pertama Kerajaan 

Majapahit. Beliau juga dikenal sebagai pendiri Kerajaan Majapahit. 

Raden Wijaya kemudian menikahi empat orang putri kertanegara, 

yakni tribuwaneswari, Narendraduwita, Prajnaparamita, dan Gayatri. 

Raden Wijaya memerintah dengan tegas dan bijaksana. 

Negara menjadi tenteram dan aman, susunan pemerintahan mirip 

Kerajaan singasari, ditambah dua menteri, yaitu Rakryan Rangga dan 

Rakryan Tumenggung. Sedangkan Wiraraja yang banyak membantu 

diberi kedudukan sangat tinggi ditambah dengan kekuasaan di daerah 

Lumajang sampai Blambangan. Majapahit merupakan negara agraris 

dan sekaligus negara perdagangan. Majapahit memiliki pejabat sendiri 

untuk mengurusi pedagang dari India dan Tiongkok yang menetap 

baik di ibu kota kerajaan maupun berbagai tempat lain di wilayah 

Majapahit. Raja dibantu oleh sejumlah pejabat birokrasi dalam 



melaksanakan pemerintahan, dengan para putra dan kerabat dekat raja 

memiliki kedudukan tinggi. 

Ayo,bacalah bacaan berikut dengan saksama! 

Raja Purnawarman, Panji Segala Raja 

Raja Purnawarman mulai memerintah kerajaan Tarumanegara 

pada tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia membangun 

saluran air dan memberantas perompak. Raja purnawarman sangat 

memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia memperbaiki aliran 

Sungai gangga di daerah Cirebon. Dua tahun kemudian, ia juga 

memperbaiki dan memperindah alur Sungai Cupu sehingga air bisa 

mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani senang karena ladang 

mereka mendapat air dari aliran sungai sehingga menjadi subur. 

Ladang para petani tidak kekeringan pada musim kemarau. 

Raja purnawarman juga berani memimpin Angkatan laut 

kerajaan Terumanegara untuk memerangi bajak laut yang merajalela 

di perairan barat dan utara kerajaan. Setelah Raja Purnawarman 

berhasil membasmi semua perompak, barulah keadaan menjadi aman. 

Rakyat di Kerajaan Tarumanegara kemudian hidup aman dan 

sejahtera. Sebagai wujud kecintaan rakyat Kerajaan Tarumanegara 

kepada Raja Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk 

prasasti yang dikenal sebagai Prasasti Ciareteun. 

 

  



Lampiran 8 

Soal Pretest dan Posttest 

Nama   : 

Kelas   : 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan baik dan 

benar! 

1. Siapakah Raden Wijaya itu? 

Jawab:  
........................................................................................................ 

2. Bagaimana asal mula nama “Majapahit” itu muncul? 

Jawab:  
......................................................................................................... 

3. Sebutkan kalimat utama pada paragraf pertama yang terdapat 

dalam teks “Raden Wijaya Sebagai Pendiri Kerajaan Majapahit”! 

Jawab:  
....................................................................................................... 

4. Apa saja yang dilakukan Raja Purnawarman pasa masa 

pemerintahannya? 

Jawab:  
....................................................................................................... 

5. Di sebut sebagai prasasti apa yang terbentuk dari telapak kaki 

Raja Purnawarman? 

Jawab: 

......................................................................................................... 

6. Ceritakan kembali secara singkat teks bacaan “Raja 

Purnawarman, Panji Segala Raja “ dengan bahasamu sendiri ! 

Jawab: 

....................................................................................................... 

  



Lampiran 9 

Kunci Jawaban Pretest dan Posttest 

1. Raden Wijaya adalah raja pertama Kerajaan Majapahit. 

Beliau juga dikenal sebagai pendiri Kerajaan Majapahit. 

2. Nama “Majapahit” itu muncul ketika suatu hari Raden 

Wijaya dengan pengikutnya sedang membuka hutan Tarik 

untuk dijadikan desa tempat tinggal. Ketika sedang bekerja, 

salah seorang pengikut Raden Wijaya memetik dan 

memakan buah yang disebut buah maja. Ternyata buah itu 

rasanya pahit. Oleh karena itu, desa yang sedang dibangun 

tersebut dinamakan Majapahit. 

3. Raden Wijaya adalah raja pertama Kerajaan Majapahit. 

Beliau juga dikenal sebagai pendiri Kerajaan Majapahit. 

4. Pada masa pemerintahannya, ia membangun saluran air dan 

memberantas perompak. Raja purnawarman sangat 

memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia memperbaiki 

aliran Sungai gangga di daerah Cirebon. Dua tahun 

kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah alur 

Sungai Cupu sehingga air bisa mengalir ke seluruh 

kerajaan. 

5. Telapak kaki Raja Purnawarman diabadikan dalam bentuk 

prasasti yang dikenal sebagai Prasasti Ciareteun. 

6. Raja Purnawarman adalah Raja dari kerajaan Tarumanegara 

yang memerintah pada tahun 395 M. Pada masa 

pemerintahannya, ia membangun saluran air dan 

memberantas perompak. Ia memperbaiki aliran Sungai 

gangga dan juga memperbaiki serta memperindah alur 



Sungai Cupu sehingga air bisa mengalir ke seluruh 

kerajaan. 

Lampiran 10 

Hasil Jawaban Pretest 



 
  



Lampiran 11 

Hasil Jawban Posttest 

 
  



Lampiran 12 

Soal Diskusi Siswa 

D A N A S I K A P S A A 

A B M S A J A R A M I H 

L A A A H I T E G A S I 

J E J B A T A N O J U B 

I R A D E N W I J A Y A 

R I J O G S A N E P O K 

P H B B I J A K S A N A 

T A H U B O L A M H U L 

A S I N G A S A R I L A 

M I N G G U A C A T A P 

A M A N U I T U T A T A 

N A I K C A U H U U I R 

 

Soal  

1. Raja pertama di kerajaan Majapahit adalah ... 

2. Awal mula nama “Majapahit” di ambil dari buah 

yang dimakan oleh pengikut Raden Wijaya yang 

dinamakan buah ... 

3. Raden Wijaya dikenal sebagai pendiri dari Kerajaan 

... 

4. Sikap Raden Wijaya dalam memerintah Kerajaan 

Majapahit yaitu ... dan ... 



5. Susunan pemerintahan Kerajaan Majapahit mirip 

dengan susunan Kerajaan ... 

 
D A M A I T A M A A N I 

K I A M A A G R M P I N 

U J I P E R O M A A K T 

A O S A L U R A N B E E 

L A M A T M I K A I L R 

I L A L A A N G I N U A 

T A R U B N A M A I A K 

A N C I R E B O N O R S 

S I A G A G A L I M O I 

O B I C I A R E T E U N 

K A M A R R I M A N B O 

E N S E J A H T E R A I 

 

Soal  

1. Raja Purnawarman memerintah sebuah Kerajaan 

yang bernama Kerajaan ... 

2. Sungai Gangga terletak di daerah ... 

3. Pada masa pemerintahan Raja Purnawarman, ia 

membangun .... air dan memberantas perompak. 

4. Setelah raja purnawarman membasmi semua 

perompak, keadaan rakyat di Kerajaan Tarumanegara 

menjadi ... dan ... 



5. Telapak kaki Raja Purnawarman diabadikan dalam 

bentuk Prasasti yang dikenal sebagai Prasasti ... 

Lampiran 13 

Jawaban Soal Diskusi 

D A N A S I K A P S A A 

A B M S A J A R A M I H 

L A A A H I T E G A S I 

J E J B A T A N O J U B 

I R A D E N W I J A Y A 

R I J O G S A N E P O K 

P H B B I J A K S A N A 

T A H U B O L A M H U L 

A S I N G A S A R I L A 

M I N G G U A C A T A P 

A M A N U I T U T A T A 

N A I K C A U H U U I R 

Soal  

1. Raja pertama di kerajaan Majapahit adalah ... 

(Raden Wijaya) 

2. Awal mula nama “Majapahit” di ambil dari buah 

yang dimakan oleh pengikut Raden Wijaya yang 

dinamakan buah ... (Maja) 

3. Raden Wijaya dikenal sebagai pendiri dari 

Kerajaan ... (Majapahit) 



4. Sikap Raden Wijaya dalam memerintah Kerajaan 

Majapahit yaitu ... (Tegas dan Bijaksana) 

5. Susunan pemerintahan Kerajaan Majapahit mirip 

dengan susunan Kerajaan ... (Singasari) 

D A M A I T A M A A N I 

K I A M A A G R M P I N 

U J I P E R O M A A K T 

A O S A L U R A N B E E 

L A M A T M I K A I L R 

I L A L A A N G I N U A 

T A R U B N A M A I A K 

A N C I R E B O N O R S 

S I A G A G A L I M O I 

O B I C I A R E T E U N 

K A M A R R I M A N B O 

E N S E J A H T E R A I 

 

Soal  

1. Raja Purnawarman memerintah sebuah Kerajaan yang 

bernama Kerajaan ... (Tarumanegara) 

2. Sungai Gangga terletak di daerah ... (Cirebon) 



3. Pada masa pemerintahan Raja Purnawarman, ia 

membangun ... (Saluran) air dan memberantas 

perompak. 

4. Setelah raja purnawarman membasmi semua 

perompak, keadaan rakyat di Kerajaan Tarumanegara 

menjadi ... (Aman dan sejahtera) 

5. Telapak kaki Raja Purnawarman diabadikan dalam 

bentuk Prasasti yang dikenal sebagai Prasasti ... 

(Ciareteun) 
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Hasil Diskusi Siswa 
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Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran  

dan Daya Beda Butir Soal Uraian 

  

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 240 Y
2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Y

1 UC-1 14 18 15 16 7 17 19 14 18 9 18 16 181 32761

2 UC-2 16 16 7 10 15 13 8 13 19 12 17 18 164 26896

3 UC-3 15 17 12 13 11 14 12 15 19 16 14 19 177 31329

4 UC-4 16 12 20 7 18 11 18 16 19 8 9 15 169 28561

5 UC-5 15 13 8 9 13 17 11 14 20 13 18 19 170 28900

6 UC-6 16 15 12 20 12 16 12 18 18 9 7 16 171 29241

7 UC-7 20 16 9 8 15 11 15 14 18 14 14 15 169 28561

8 UC-8 19 13 10 13 12 9 13 12 19 7 9 20 156 24336

9 UC-9 17 14 8 11 7 10 7 14 18 15 18 17 156 24336

10 UC-10 18 13 11 13 7 18 13 18 17 8 15 15 166 27556

11 UC-11 17 14 7 13 13 13 16 16 18 16 9 15 167 27889

12 UC-12 16 11 13 9 11 10 8 12 17 12 18 11 148 21904

13 UC-13 17 16 11 7 16 11 15 16 17 16 14 15 171 29241

14 UC-14 15 15 17 15 20 9 16 16 18 12 15 15 183 33489

15 UC-15 15 15 13 10 9 10 11 10 17 7 12 9 138 19044

16 UC-16 14 15 15 8 15 11 7 14 17 16 11 15 158 24964

17 UC-17 15 15 14 11 7 12 14 12 17 9 8 11 145 21025

18 UC-18 14 13 16 7 13 9 15 12 18 15 18 12 162 26244

19 UC-19 13 12 9 15 19 10 7 12 17 14 14 11 153 23409

20 UC-20 15 13 12 11 8 11 10 11 17 10 8 10 136 18496

21 UC-21 14 13 13 10 13 12 11 14 18 12 14 13 157 24649

22 UC-22 14 13 17 8 14 10 15 16 16 16 13 14 166 27556

23 UC-23 14 12 11 11 7 11 9 12 16 13 9 10 135 18225

24 UC-24 12 10 8 11 9 10 12 11 16 7 16 11 133 17689

25 UC-25 15 12 13 9 10 10 11 13 16 15 13 9 146 21316

26 UC-26 14 11 11 10 8 9 8 10 10 9 18 9 127 16129

27 UC-27 13 9 12 9 13 10 16 9 17 15 11 13 147 21609

28 UC-28 15 10 11 11 13 10 10 8 16 11 12 11 138 19044

29 UC-29 12 8 11 9 9 9 20 11 17 9 11 10 136 18496

30 UC-30 13 8 8 7 10 10 18 10 16 11 7 8 126 15876

31 UC-31 11 11 11 8 20 9 12 10 15 10 15 9 141 19881

32 UC-32 13 9 13 18 10 9 9 9 16 20 16 11 153 23409

33 UC-33 13 11 8 10 18 10 11 10 10 16 8 10 135 18225

Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Butir Soal Uraian

No Kode

No Soal



 

 

 

  

∑X 490 423 386 357 402 371 409 422 557 402 429 432 5080 790286

∑X
2 7402 5631 4828 4189 5396 4373 5493 5620 9543 5264 6003 6014 (∑Y)

2 25806400

∑XY 490 423 386 357 402 371 409 422 557 402 429 432

(∑X)
2 240100 178929 148996 127449 161604 137641 167281 178084 310249 161604 184041 186624

rxy 0,481 0,710 0,315 0,295 0,310 0,529 0,256 0,791 0,638 0,233 0,273 0,800

Kriteria valid valid invalid invalid invalid valid invalid valid valid invalid invalid valid

n 12

n-1 11

Si
2 3,826 6,331 9,484 9,906 15,118 6,123 12,845 6,773 4,288 11,118 12,909 10,871

∑Si
2 109,592

St
2 250,724

r11 0,614

Kriteria

JST 490 423 386 357 402 371 409 422 557 402 429 432

TSI 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660

TK 0,742 0,641 0,585 0,541 0,609 0,562 0,620 0,639 0,844 0,609 0,650 0,655

Kriteria Sedang Sedang Sukar Sukar Sedang Sukar Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang

Pa 16,6 14,7 11,2 12 11,7 13,6 12,8 14,8 18,5 11,1 13,9 17

Pb 13,1 9,9 10,6 10,2 12 9,6 12,7 10,1 14,9 12,3 12,7 10,1

Dp 0,206 0,282 0,035 0,106 -0,018 0,235 0,006 0,276 0,212 -0,071 0,071 0,406

Kriteria Cukup Cukup Jelek Jelek Jelek Cukup Jelek Cukup Cukup Jelek Jelek Baik

R
e
l
i
a
b

i
l
i
t
a
s

Reliabel

T
.
 
K

e
s
u

k
a
r
a
n

D
a
y

a
 
B

e
d

a
V

a
l
i
d

i
t
a
s

r-table
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal No.1 

 
 

Rumus

Keterangan:

r xy  = koefisien korelasi tiap item butir soal

N   = banyaknya responden uji coba

X   = jumlah skor item

Y    = jumlah skor total

Kriteria

Apabila r xy  > r tabel  maka butir soal valid

Perhitungan

No Kode X Y X
2

Y
2 XY

1 UC-1 14 181 196 32761 2534

2 UC-2 16 157 256 24649 2512

3 UC-3 15 171 225 29241 2565

4 UC-4 14 162 196 26244 2268

5 UC-5 15 170 225 28900 2550

6 UC-6 15 170 225 28900 2550

7 UC-7 20 168 400 28224 3360

8 UC-8 19 153 361 23409 2907

9 UC-9 17 156 289 24336 2652

10 UC-10 18 166 324 27556 2988

11 UC-11 17 167 289 27889 2839

12 UC-12 16 150 256 22500 2400

13 UC-13 17 171 289 29241 2907

14 UC-14 16 185 256 34225 2960

15 UC-15 15 136 225 18496 2040

Ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 1, untuk 

butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan 



  

16 UC-16 16 159 256 25281 2544

17 UC-17 15 145 225 21025 2175

18 UC-18 14 166 196 27556 2324

19 UC-19 13 159 169 25281 2067

20 UC-20 15 136 225 18496 2040

21 UC-21 14 157 196 24649 2198

22 UC-22 14 166 196 27556 2324

23 UC-23 14 135 196 18225 1890

24 UC-24 12 135 144 18225 1620

25 UC-25 15 146 225 21316 2190

26 UC-26 14 127 196 16129 1778

27 UC-27 13 147 169 21609 1911

28 UC-28 15 140 225 19600 2100

29 UC-29 12 136 144 18496 1632

30 UC-30 13 127 169 16129 1651

31 UC-31 11 144 121 20736 1584

32 UC-32 13 158 169 24964 2054

33 UC-33 13 135 169 18225 1755

490 5081 7402 790069 75869

(∑Y)
2

r xy  = 13987

1,06531286E+09

r xy  = 33 x 75869 - (490)x(5081) 32639,13

{(33 x 7402) -790069 }{(33 x 790069) -25816561}

r xy  = 

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 33, diperoleh r-tabel = 0,344

Karena rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut valid.

0,429

Jumlah

(∑X)
2

240100 25816561

   

 




})(}{)({

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
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Perhitungan Reliabilitas Soal cerita 

 

Rumus:

Keterangan:

: reliabilitas yang dicari

n : jumlah soal 

∑Si
2 :

∑Si
2     

= Si 1
2
 + Si 2

2
+ Si 3

2
+ Si 4

2
 +Si 5

2

Si 12 = dst

St
2 : Varian total =

Kriteria

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

= 12

_

= =

= 3,826 6,123 Si112 =

= 6,331 12,845 Si122 =

= 9,484 6,773

= 9,906 4,325

= 15,118 11,118

= 414,196

12 1

Nilai koefisien korelasi tersebut pada interval 0,4-0,6 dalam kategori sedang

12,909

3.826

0,581596423

-
109,629

234,817

33

10,871

= 1,0909 0,533130054

Si42 Si92 =

Si52 Si102 =

∑Si2

r11 =
12

1

Si12 Si62 =

Si22 Si72 =

Si32 Si82 =

St
2 =

7402
240100

33

0,6 < r11 < 0,8 Tinggi

0,8 < r11 < 1,0 Sangat tinggi

n

r11 < 0,2 Sangat rendah

0,2 < r11 < 0,4 Rendah

0,4 < r11 < 0,6 Sedang

Interval Kriteria

r11

jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

 

N

N

X
X

2

2 
 

 

N

N

X
X

2

2 
 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
  1 −

 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2   

 

N

N

Xi
Xi

2

2
1

1


 
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Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

Materi Cerita  

 

Rumus

Keterangan:

Tingkat kesukaran

Jumlah skor yang diperoleh testee

Total skor ideal/maksimum testee

Kriteria

< 0,3

- 0,7

> 0,7

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1,

selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, 

dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

No Kode Skor No Kode Skor

1 UC-7 20 1 UC-22 14

2 UC-8 19 2 UC-23 14

3 UC-10 18 3 UC-19 13

4 UC-9 17 4 UC-27 13

5 UC-11 17 5 UC-30 13

6 UC-13 17 6 UC-32 13

7 UC-2 16 7 UC-33 13

8 UC-12 16 8 UC-24 12

9 UC-14 16 9 UC-29 12

10 UC-16 16 10 UC-31 11

= 490

= 660

= 0,742TK

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan , maka soal nomor 1 termasuk dalam kriteria soal sedang

P Mudah

Kelompok Atas Kelompok Bawah

∑ JST

TSI

Interval IK Kriteria

P Sukar

0,30 Sedang

TSI  =

TK    =

JST  =
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Contoh Perhitungan Daya Pembeda Soal Uraian  Materi 

Cerita    
 

   

Rumus

Keterangan:

DP : 

x ̅A : rata-rata skor siswa kelompok atas

x ̅B :

b :

Kriteria

0,00 -

0,20 -

0,40 -

0,70 -

Perhitungan

No Kode Skor No Kode Skor

1 UC-7 20 1 UC-22 14

2 UC-8 19 2 UC-23 14

3 UC-10 18 3 UC-19 13

4 UC-9 17 4 UC-27 13

5 UC-11 17 5 UC-30 13

6 UC-13 17 6 UC-32 13

7 UC-2 16 7 UC-33 13

8 UC-12 16 8 UC-24 12

9 UC-14 16 9 UC-29 12

10 UC-16 16 10 UC-31 11

x ̅A 17,2

x ̅B 12,8

b 20

= 17,2 - 12,8 = 0,22

20 20

                                                                                                                   Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda yang cukup

=

=

1,00 Sangat Baik

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung 

dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

=

0,20 Jelek

0,40 Cukup

0,70 Baik

Interval DP Kriteria

daya pembeda soal

rata-rata skor siswa kelompok bawah

skor maksimal tiap butir soal
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Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas kontrol 

 

  

Hipotesis

Ho : Data terdistribusi normal

Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:

Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 63

Nilai Minimal = 50

Rentang Nilai (R) = -

= -

= 13

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 28

= 1 + 5,775

= 6,775 dibulatkan 7

Panjang kelas (p) R

K

13

7

= 1,9 dibulatkan 2

nilai tertinggi nilai terendah

63 50

=

=

Standar Deviasi (S)

1543

28

= 55,11

(28-1)

570,68

S
2 

= 21,136

S
 
= 4,60

= S
2 

=

=

Rata-rata =
N

X

1

)(
2




n

XX i



  

No X

1 50 26,08

2 53 4,44

3 50 26,08

4 56 0,80

5 53 4,44

6 50 26,08

7 60 23,94

8 63 62,30

9 53 4,44

10 50 26,08

11 56 0,80

12 56 0,80

13 53 4,44

14 60 23,94

15 53 4,44

16 53 4,44

17 50 26,08

18 60 23,94

19 63 62,30

20 53 4,44

21 60 23,94

22 56 0,80

23 50 26,08

24 63 62,30

25 50 26,08

26 53 4,44

27 53 4,44

28 63 62,30

Jumlah 1543 570,68

4,89

7,89

-2,11

4,89

0,89

-5,11

7,89

-5,11

-2,11

-2,11

7,89

-2,11

-2,11

-5,11

4,89

4,89

7,89

-2,11

-5,11

0,89

0,89

-2,11

-5,11

0,89

-2,11

-5,11

-2,11

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

-5,11

 − ̅ ( −( )²) ̅



 
  

48,5 -1,437 0,425

49 - 51 0,141 7 3,948

51,5 -0,785 0,284

52 - 54 0,231 9 6,471

54,5 -0,132 0,053

55 - 57 0,146 4 4,091

57,5 0,520 0,199

58 - 60 0,181 4 5,067

60,5 1,173 0,380

61 - 63 0,086 4 2,420

63,5 1,826 0,466

64  - 66 0,027 0 0,766

66,5 2,478 0,493

67  - 69 0,006 0 0,160

69,5 3,131 0,499

Jumlah 28 X² =

Untuk  a = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh X² tabel = 12,5916

Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

5,531

0,766

0,160

0,225

1,031

0,988

0,002

2,359

Daftar nilai frekuensi angket kelas IVB

Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 

Daerah
Fo Fi
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Uji Normalitas Nilai Pretest Kelas eksperimen 

 

Hipotesis

Ho : Data terdistribusi normal

Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:

Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 70

Nilai Minimal = 43

Rentang Nilai (R) = -

= -

= 27

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 35

= 1 + 6,095

= 7,095 dibulatkan 7

Panjang kelas (p) R

K

27

7

= 3,9 dibulatkan 4

nilai tertinggi nilai terendah

70 43

=

=



 
 

Standar Deviasi (S)

2018

35

= 57,66 1027,89

(35-1)

S
2 

= 30,232

S
 
= 5,50

= S
2 

=

=

Rata-rata =
N

X

1

)(
2




n

XX i



  

No X

1 60 5,49

2 60 5,49

3 56 2,75

4 43 214,83

5 50 58,63

6 60 5,49

7 60 5,49

8 50 58,63

9 56 2,75

10 50 58,63

11 56 2,75

12 50 58,63

13 53 21,69

14 56 2,75

15 50 58,63

16 56 2,75

17 53 21,69

18 56 2,75

19 53 21,69

20 56 2,75

21 60 5,49

22 60 5,49

23 60 5,49

24 60 5,49

25 63 28,55

26 63 28,55

27 63 28,55

28 70 152,35

29 60 5,49

30 63 28,55

31 63 28,55

32 60 5,49

33 63 28,55

34 63 28,55

35 63 28,55

Jumlah 2018 1027,89

5,34

5,34

5,34

12,34

2,34

5,34

5,34

2,34

5,34

5,34

5,34

2,34

-7,66

-1,66

-4,66

-1,66

-4,66

-1,66

2,34

2,34

2,34

-1,66

-7,66

-4,66

-1,66

2,34

-7,66

-1,66

-7,66

-1,66

-14,66

-7,66

2,34

2,34

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

2,34

 − ̅ ( −( )²) ̅



 

 
        

        

    

42,5 -2,757 0,497

43 - 47 0,029 1 1,030

47,5 -1,847 0,468

48 - 52 0,142 5 4,962

52,5 -0,938 0,326

53 - 57 0,337 10 11,804

57,5 -0,029 -0,011

58 - 62 0,322 10 11,276

62,5 0,881 0,311

63 - 67 0,153 8 5,338

67,5 1,790 0,463

68 - 72 0,033 1 1,164

72,5 2,700 0,497

73  - 77 0,003 0 0,116

77,5 3,609 0,500

Jumlah 35 X² =

Untuk  a = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh X² tabel = 12,5916

Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

0,023

0,116

1,889

0,144

1,328

0,000

0,276

0,001

Daftar nilai frekuensi angket kelas IVC

Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 

Daerah
Fo Fi
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Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas kontrol 

 

  

Hipotesis

Ho : Data terdistribusi normal

Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:

Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 80

Nilai Minimal = 50

Rentang Nilai (R) = -

= -

= 30

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 28

= 1 + 5,775

= 6,775 dibulatkan 7

Panjang kelas (p) R

K

30

7

= 4,3 dibulatkan 4

=

=

nilai tertinggi nilai terendah

80 50

Standar Deviasi (S)

1882

28

= 67,21 1222,71

(28-1)

6,73

=

S
2 

=

S
 
=

45,286

Rata-rata =

= S
2 

=

N

X

1

)(
2




n

XX i



 

  

No X

1 66 1,47

2 73 33,47

3 66 1,47

4 60 52,05

5 56 125,76

6 60 52,05

7 66 1,47

8 73 33,47

9 60 52,05

10 70 7,76

11 63 17,76

12 50 296,33

13 66 1,47

14 73 33,47

15 66 1,47

16 73 33,47

17 63 17,76

18 66 1,47

19 66 1,47

20 63 17,76

21 66 1,47

22 66 1,47

23 70 7,76

24 76 77,19

25 73 33,47

26 76 77,19

27 76 77,19

28 80 163,47

Jumlah 1882 1222,71

-1,21

5,79

12,79

-4,21

-1,21

-1,21

-4,21

-1,21

-1,21

2,79

8,79

5,79

8,79

8,79

2,79

-4,21

-1,21

5,79

-17,21

-11,21

-7,21

-1,21

-7,21

5,79

5,79

-1,21

-7,21

-1,21

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

 − ̅ ( −( )²) ̅



 
  

49,5 -2,632 0,496

50 - 54 0,025 1 0,705

54,5 -1,889 0,471

55 - 59 0,096 1 2,699

59,5 -1,146 0,374

60 - 64 0,531 6 14,863

64,5 -0,403 -0,157

65 - 69 0,290 9 8,109

69,5 0,340 0,133

70 - 74 0,228 7 6,372

74,5 1,083 0,361

75 - 79 0,106 3 2,955

79,5 1,826 0,466

80  - 84 0,029 1 0,808

84,5 2,569 0,495

Jumlah 28 X² =

Untuk  a = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh X² tabel = 12,5916

Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

6,685

0,098

0,062

0,001

0,046

5,285

Fo Fi

0,123

Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 

Daerah

1,070

Daftar nilai frekuensi angket kelas IVB
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Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas eksperimen 

 
         

Hipotesis

Ho : Data terdistribusi normal

Ha : Data terdistribusi tidak normal

Rumus

Kriteria yang digunakan:

Ho diterima jika χ² hitung < χ² tabel

Pengujian Hipotesis

Nilai Maksimal = 93

Nilai Minimal = 70

Rentang Nilai (R) = -

= -

= 23

Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log n

= 1 + 3,3 log 35

= 1 + 6,095

= 7,095 dibulatkan 7

Panjang kelas (p) R

K

23

7

= 3,3 dibulatkan 3

=

=

nilai tertinggi nilai terendah

93 70

Standar Deviasi (S)

2900

35

= 82,86 1002,29

(35-1)

5,43

=

S
2 

=

S
 
=

29,479

Rata-rata =

= S
2 

=

N

X

1

)(
2




n

XX i



No X

1 76 47,02

2 86 9,88

3 76 47,02

4 93 102,88

5 86 9,88

6 80 8,16

7 83 0,02

8 93 102,88

9 86 9,88

10 83 0,02

11 86 9,88

12 80 8,16

13 76 47,02

14 93 102,88

15 83 0,02

16 93 102,88

17 80 8,16

18 86 9,88

19 83 0,02

20 80 8,16

21 70 165,31

22 80 8,16

23 86 9,88

24 86 9,88

25 80 8,16

26 86 9,88

27 80 8,16

28 86 9,88

29 80 8,16

30 76 47,02

31 80 8,16

32 86 9,88

33 76 47,02

34 86 9,88

35 80 8,16

Jumlah 2900 1002,29

-2,86

-12,86

3,14

3,14

3,14

-2,86

3,14

-2,86

3,14

-2,86

-6,86

-2,86

3,14

-6,86

0,14

3,14

-2,86

-6,86

10,14

0,14

10,14

-2,86

3,14

0,14

-2,86

-2,86

3,14

-2,86

0,14

3,14

10,14

3,14

-6,86

10,14

-6,86

Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi

 − ̅ ( −( )²) ̅



        

   

69,5 -2,460 0,493

70 - 73 0,035 1 1,241

73,5 -1,723 0,458

74 - 77 0,119 5 4,182

77,5 -0,987 0,338

78 - 81 0,437 10 15,288

81,5 -0,250 -0,099

82 - 85 0,285 4 9,992

85,5 0,487 0,187

86 - 89 0,203 11 7,092

89,5 1,223 0,389

90 - 93 0,086 4 2,996

93,5 1,960 0,475

94  - 97 0,021 0 0,752

97,5 2,697 0,497

Jumlah 35 X² =

Untuk  a = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoleh X² tabel = 12,5916

Karena X2 hitung < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

0,337

0,752

8,870

3,593

2,153

0,160

1,829

0,047

Daftar nilai frekuensi angket kelas IVC

Kelas Bk Zi P(Zi)
Luas 

Daerah
Fo Fi
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Uji Homogenitas Nilai Awal 

 
  

Sumber Data

IV B IV C

1543 2018

28 35

55,11 57,66

21,136 30,232

4,60 5,50

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1)(nk-1)

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

30,232

21,136

= 1,430

dk pembilang = nb - 1 = 35 - 1 = 34

dk penyebut = nk - 1 = 28 - 1 = 27

1,862

Karena F hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

1,430 1,862

Kelas

Jumlah

n

x

Varians (S
2
)

Standart deviasi (S)

Fhitung =  =

untuk  α = 5 % dengan

F (0.05)(34:27)  = 

Daerah 
penerimaan 
Ho

Daerah 
penerimaan 
Ho
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Uji Homogenitas Nilai Akhir 

 
  

Sumber Data

IVB IVC

1882 2900

28 35

67,214 82,86

45,286 29,479

6,73 5,43

Ho diterima apabila F hitung < F tabel 1/2 a (nb-1):(nk-1)

45,286

29,479

untuk  α = 5 % dengan

1,817

Karena F hitung < F tabel, maka kedua kelas memiliki varian yang sama.

1,536

dk pembilang = nb - 1 = 28- 1 = 27

dk penyebut = nk - 1 = 35-1 = 34

F (0.05)(27:34)   = 

1,816691026

Standart deviasi (S)

F 1/2a (nb-1):(nk-1)

Fhitung =  

=

= 1,536

Varians (S
2
)

Sumber variasi

Jumlah

n

x

Daerah 
penerimaan 
Ho

Daerah 
penerimaan 
Ho
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Uji persamaan dua rata-rata 

Nilai pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

Sumber data

Perhitungan

(35-1) 30,232 + (28-1) 21,136

S = 5,12

-

1 1

35 28

2,6

1,29795

= 1,96464

Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 35+ 28 -2 = 61 diperoleh t tabel 2,012-2= 35+28-2=61 diperoleh t tabel 2,00

Jumlah 2018 1543

Kelas Eksperimen Kontrol

n 35 28

x 57,66 55,11

Varians (s
2
) 30,232 21,136

Standart deviasi (s) 5,50 4,60

S
2 =

=
35 + 28 - 2

= 26,2059

=

Karena t hitung < t tabel, maka t hitung berada pada daerah penerimaan Ho. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.

=

=

57,66 55,11

5,12 +

-2,00

Daerah penolakan 
H0Daerah penerimaan 

H0

Daerah penolakan 
H0

2,001,964

hitungt

hitungt
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Uji perbedaan dua rata-rata 

Nilai posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol  

 

 

Sumber data

Perhitungan

(35-1) 29,479 + (28-1) 45,286

- 67

1 1

35 28

15,64

1,53

= 10,215

Dengan taraf signifikan α = 5% dk = n1+n2-2 = 35 + 28 -2 = 44 diperoleh t tabel  28-2=61 dengan t tabel 1,670

10,215

+

=

1,670

Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka t hitung berada pada daerah 

penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

S = 6,039

=

=
82,86

6,039

S
2 =

=
35 + 28 - 2

= 36,47554

Varians (s
2
) 29,479 45,286

Standart deviasi (s) 5,43 6,73

n 35 28

X 82,86 67

Jumlah 2900 1882

Sumber variasi Eksperimen Kontrol

Daerah 
penerimaan 

Ho

hitungt
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Dokumentasi Kegiatan Kelas Kontrol 

 
 

 
Kegiatan siswa dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Kegiatan siswa mengerjakan soal  
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Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen 

 

 
 

 
Kegiatan guru menjelaskan model pembelajaran SQ3R 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
Kegiatan siswa berdiskusi dan memperesentasikan hasil diskusi 
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Surat Izin Mohon Riset 
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Surat Keterangan Penelitian 
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Surat Penunjukan Pembimbing 
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SERTIFIKAT IMKA 
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SERTIFIKAT TOEFL 
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PIAGAM KKN 
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IJAZAH KMD 
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